Awal Mula 


Part 1 [Awal Mula] 


"KAK PANCI!!" Teriak seorang anak perempuan berwajah 
cantik. Anak itu berlari di sepanjang lorong yang ada di 
bangunan itu. 


Dress lusuh berwarna biru selutut yang dikenakan nya serta 
rambut hitam sepunggung tampak berayun-ayun diterpa 
oleh embusan angin sore. 


Anak perempuan itu tampak antusias menghampiri seorang 
lelaki yang lebih tua darinya. 


"Jangan lari, Meira! Nanti kamu bisa jatuh." Tegur lelaki itu 
ketika anak perempuan berusia 5 tahun berhenti tepat di 
hadapannya. 


Anak itu menyengir lucu menampakkan gigi mungil 
miliknya. "Kak Panci, oleh-oleh buat Mei mana?" Dengan 
polos tangannya terulur meminta sesuatu dari pemuda itu. 


"Meira sayang yang imutnya kelewatan, nama kakak itu 
bukan Panci, tapi Panji.." Koreksinya. 


"Coba ulangi, Panji.." 

Mata beriris coklat itu mengerjap lucu. "Panci.." 

Panji memijit pelipisnya yang terasa pusing. 

"|, Meira, bukan C." Tekannya mencoba untuk bersabar. 


Meira Agnesia, si gadis berwajah cantik yang tumbuh di 
panti asuhan. Meira ditemukan di depan gerbang panti 
asuhan Nirmala dengan hanya beralaskan kardus kecil, 
tidak ada selimut ataupun baju yang bisa menutupi tubuh 
mungilnya. Kala itu, Meira masih bayi, masih merah, apalagi 
masih ada sedikit bercak darah di tubuhnya seolah anak itu 
baru saja di lahirnya. 


Mereka menebak jika gadis malang ini di buang oleh orang 
tuanya yang tidak mau bertanggung jawab. Mereka sangat 
kejam, sampai tega menelantarkannya. 


Dan akan di pastikan, mereka akan menyesal ketika melihat 
Meira yang kini telah tumbuh menjadi gadis yang sangat 
cantik. 


Bagaimana tidak? Di usianya yang baru menginjak 5 tahun, 
Meira sudah memperlihatkan lekukan wajahnya yang sangat 
cantik, mirip dengan boneka Barbie. Kulit yang putih bersih 
dan kenyal-kenyal membuat semua orang gemas ingin terus 
mencubitnya. 


Sepasang matanya yang cerah selalu memancarkan 
kepolosan di padukan dengan bulu mata yang lentik. 
Apalagi hidungnya yang kecil namun lumayan mancung 
serta bibir merah alami membuatnya semakin terlihat 
sempurna. 


Sangat cantik, hingga banyak pasangan suami-istri 
berlomba-lomba ingin mengadopsi Meira namun selalu di 
tolak dengan halus. 


Sarah, ibu dari panti asuhan Nirmala sangat menyayangi 
Meira. Dia sudah menganggap anak itu sebagai anak 
kandungnya sendiri. la tidak akan rela jika Meira di asuh 
oleh orang lain selain dirinya. 


Sama seperti Panji, anak kandung dari Sarah. Pria itu sudah 
menganggap Meira sebagai adiknya sendiri. 


Setiap pulang kerja, orang yang pertama ia hampiri adalah 
Meira, si gadis kecilnya. 


“Ini kakak bawa boneka buat Mei.." Panji mengeluarkan 
sebuah boneka panda berukuran sedang dari dalam 
kantung kresek miliknya. 


Dengan mata berbinar, Meira menerima boneka itu. "Yey! 
Mei dapat boneka lagi. Makasih Kak Panci." Serunya 
memeluk erat boneka pemberian Panji. 


Pria itu menghela nafas lalu tersenyum lembut . Tangannya 
terangkat mengelus rambut halus Meira. 


"Kakak ke bunda dulu ya.." Meira hanya mengangguk polos. 


Setelah Panji menghilang dari pandangannya, Meira lantas 
kembali berbalik sembari mengajak bicara boneka barunya. 


"Hai panda! nama aku Mei, teman baru kamu..." Ucapnya 
tersenyum senang. Wajah cantiknya nya memancarkan aura 
kepolosan yang selalu membuat orang merasa gemas. 


Sambil berjalan menuju taman, Meira terus mengajak 
ngobrol boneka panda miliknya. Mulutnya tidak berhenti 


berceloteh- menceritakan sesuatu yang tidak penting pada 
bonekanya. 


Dan semua tingkah aneh Meira tidak pernah lepas dari 
sepasang mata milik seorang anak laki-laki yang tengah 
bersandar di bawah pohon. 


Seorang anak berwajah blasteran itu memusatkan perhatian 
nya pada Meira, dari awal ia datang hingga saat ini, ia tidak 
pernah melepaskan pandangannya dari sosok gadis belia 
itu. 


Sebelah alisnya terangkat kala melihat gadis kecil itu 
mengajak bicara benda mati di tangannya. 


Aneh. 
Tapi lucu. 


Saat pertama kali melihat Meira, ia sudah menunjukkan 
ketertarikan nya pada anak itu. la bahkan tidak peduli ketika 
mama dan papanya yang pergi entah kemana. 


Hingga beberapa menit kemudian, anak perempuan itu 
menoleh ke arahnya. Terlihat kening nya mengerut 
menatapnya dengan penasaran. 


Saat gadis kecil itu melangkah ke arahnya, ia lantas 
menegakkan tubuhnya sembari memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana jeans miliknya. 


"Wah, Kakak ganteng banget!" Mata Meira berbinar 
menatap laki-laki yang kini berdiri di hadapannya. 


Tinggi Meira hanya sebatas dada laki-laki itu. Dalam hati, 
Meira terpekik kagum. 


"Hai! Nama aku Meira.. Kalau kakak siapa?" Tanya Mei 
sembari mengulurkan sebelah tangannya ingin berkenalan 
dengan orang itu. 


la sangat penasaran dengan laki-laki yang kini berdiri di 
hadapannya. 


Namun sayang, tidak ada tanggapan dari anak laki-laki itu 
membuat Meira berdecak kesal. Gadis itu kembali menarik 
tangannya dan beralih memeluk boneka panda nya dengan 
erat. 


Meira menggembungkan pipinya yang terlihat merona. 
"Kata kak Panci, orang cuek enggak bakal ada temennya." 


Lagi-lagi tak ada sahutan dari laki-laki itu. la di abaikan, 
dalam hati Meira mengeram kesal. Padahal ia sudah berbaik 
hati mau mengejaknya berkenalan tapi malah tidak di 
Respons sama sekali olehnya. 


"Jelek!" Ejek Meira kemudian menjulurkan lidahnya dan 
berbalik dengan gaya angkuhnya. 


Namun seketika.. 
Bruk! 


Anak itu terjatuh dengan posisi yang bisa di katakan kurang 
baik. la lantas mengadu kesakitan. 


Pelan-pelan ia menoleh menemukan laki-laki batu itu yang 
hanya diam menatapnya sembari tersenyum miring. 


Wajah Meira seketika memerah karena malu. Dengan kesal 
ia bangkit sembari menepuk-nepuk dress-nya yang kotor. 


"Ish! Nyebelin! Jelek! Batu!" Gerutu Meira yang terlihat mau 
menangis. Dengan menghentakkan kakinya, ia berlalu 
meninggalkan anak laki-laki itu menuju salah tengah 
lapangan di mana anak-anak panti asuhan lainnya bermain. 


Anak perempuan itu kembali menyatu dengan teman-teman 
nya, sesekali menoleh ke arah dirinya sembari menjulurkan 
lidahnya. 


Namun tidak ada yang menyadari jika kedua tangan anak 
laki-laki itu mengepal dengan kuat, meremas jari-jarinya 
yang memang berada di dalam saku celana nya. 


Tatapannya menajam menatap gerak-gerik gadis kecil itu. Ia 
bisa merasakan ada sesuatu yang bergejolak ketika gadis 
itu mendekat ke arahnya. 


Seolah dia telah berhasil membangkitkan sesuatu yang 
asing di dalam dirinya. Itulah kenapa ia hanya diam ketika 
gadis itu mengajaknya berbicara, la tengah berusaha 
menahan dirinya. 


"Kenzie, apa yang kamu lakukan di sini?" Anak itu menoleh 
menatap Arka yang kini berjalan ke arahnya. 


Arka, sang ayah tampak kebingungan melihat putranya 
berdiri dengan kaku di bawah pohon. 


Kenzie mengedikkan bahunya. "mama mana?" Mengabaikan 
pertanyaan ayahnya, Kenzie malah bertanya balik. 


"Ada di dalam.." Jawab Arka melirik ke arah sebuah 
ruangan. 


Kenzie hanya mengangguk pelan lalu kembali menatap 
wajah Meira. 


Dadanya bergetar, dalam hatinya Kenzie mengeram 
tertahan. 


Arka melirik putranya, ia bisa merasakan ada sesuatu yang 
mengganjal pada diri Kenzie. 


Anak itu tampak memejamkan matanya dengan rahang 
yang mengeras. 


Arka terdiam lalu mengalihkan tatapannya ke arah 
kumpulan anak-anak panti yang tengah bermain. 


"Pa, Ken mau sesuatu.." Tiba-tiba Kenzie berucap tanpa mau 
menatap wajah ayahnya. 


Arka tersenyum miring seolah sudah mengetahui apa yang 
di inginkan oleh putranya. "Apa? Katakan saja.." 


Kenzie berdehem pelan lalu menajamkan penglihatan nya. 


lampak jari telunjuk nya terangkat dengan perlahan 
menunjuk objek yang menarik perhatiannya sejak awal. 


"Ken mau anak itu.." Tunjuk Kenzie yang jatuh pada sosok 
anak perempuan bernama Meira. 


"Ken mau dia jadi milik Ken!" Tekan Kenzie. 


Hingga tak lama senyum seringai tersungging di wajah 
tampannya. Kenzie lantas bergumam dalam hati, menyebut 
nama Meira dengan pelan. 


Meira, gadis kecilnya.. 


— TBC- 
~ 27-12-2019~ 


Whoo!! Part awal sudah terpublish! 
Gimana? Suka? 


Jangan lupa comment dan vote ya. Bantu aku 
kembangin cerita KENZIE. 


Oh ya, kira-kira siapa yah yang cocok jadi cast/ 
pemeran Kenzie dan Meira? Bantu aku cari cast yang 
tepat ya menurut kalian!! 

Okay, see you 


Kenzie Meira 01 


Happy reading 


Matahari tampak sangat cerah, memancarkan sinar yang 
cukup menyengat di kulit padahal jam masih menunjukkan 
pukul setengah delapan pagi. Namun hal tersebut tidak 
membuat orang-orang yang berseragam sekolah mencari 
tempat untuk berteduh. Malah mereka tengah asik berlalu- 
lalang entah itu di lapangan ataupun pekarangan sekolah. 


Wajah mereka terlihat senang dan berseri. Saling berbaur 
dengan yang lain. Hampir semua orang memiliki teman. 
Entah itu satu ataupun berkelompok. 


Lain halnya dengan seorang gadis cantik yang baru saja 
menginjakkan kaki di depan gerbang sekolah yang cukup 
terkenal itu. Tampak gadis itu berdiri seorang diri dengan 
kepala menunduk. Sesekali matanya melirik ke arah sekitar, 
ia merasa sangat asing di tempat ini. 


Tak sedikit dari mereka menatap dirinya dengan penasaran 
dan hal itu membuat ia sedikit takut dan gugup. Jujur saja, 
saat ini tubuhnya terasa sedikit gemetar, dengan keringat 
dingin yang membasahi telapak tangannya. 


Bukan karena faktor cuaca namun ada alasan lain yang 
membuat ia begitu gugup. 


Dengan menghela nafas ia lantas berjalan kaki masuk ke 
dalam pekarangan sekolah. Dalam hati, ia tidak berhenti 
berdoa semoga di hari pertama ia bersekolah di sini akan 
membuatnya merasa aman dan nyaman. Namun sayang 
pikirannya menangkis semua isi hatinya, pikirannya malah 
berkata sebaliknya. la akan kembali tertekan. Bahkan 
mungkin lebih dari itu. 


Kepalanya masih terus menunduk, walau tengkuknya mulai 
pegal namun ia tidak berani untuk mendongak. 


"Hai!" sebuah sapaan membuat gadis itu tersentak. Spontan 
kepalanya mendongak menemukan seorang gadis manis 
berdiri di hadapannya dengan senyum lebar terpantri di 
wajahnya. 


Pipi gadis itu bersemu. Dengan kaku ia membalas sapaan 
orang itu. "Ha-hai.." 


Tangan gadis di hadapannya terulur. "Sorry, dari tadi gue 
perhatiin, Lo sendirian aja, Lo anak baru kan? Oh ya, Gue 
Salsabila, panggil aja Sasha.. kalau lo?" 


Gadis itu sejenak meremas tangannya lalu membalas uluran 
gadis yang bernama Sasha itu. "A-aku Meira.. Iya, aku murid 
baru." 


Ya, gadis itu adalah Meira. Gadis cantik yang baru 
menginjak bangku SMA. 


Terdengar suara kekehan dari Sasha. "Aku/kamu? Kaku 
amat." 


Meira hanya membalasnya dengan senyuman tipis. Hatinya 
sangat senang ketika ada yang mau mengajaknya 
berkenalan. 


"Lidah aku udah terbiasa. Jadi agak aneh kalau ngomong 
gue/lo." Jelas Meira. 


Padahal alasan sebenarnya karena dia yang menekankan 
dirinya untuk membiasakan kata-kata yang sopan. 


Sasha hanya mengangguk kepala paham. Lalu tidak lama 
muncul kerutan di kening mulusnya. "Kok gue baru liat lo, 
kemarin enggak ikut MOS ya?" 


Meira terlihat gelagapan. "I-iya, soalnya ada halangan jadi 
baru bisa masuk hari ini." Jelasnya gugup. la mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


Halangan? 


Lebih tepatnya larangan. Pria itu melarang Meira untuk ikut 
Ospek. Katanya, Meira tidak boleh kelelahan ataupun 
kecapean. Tapi menurut Meira bukan itu alasan yang 
sebenarnya, melainkan pria itu tidak ingin dirinya berbaur 
dengan lawan jenisnya. 


Posesif. 


Namun mau bagaimana lagi, mau tidak mau Meira harus 
menuruti setiap perintah darinya. Sejak dulu pria itu 
memang sudah mengekangnya hingga hampir membuatnya 
gila. 


Setiap memikirkan pria itu selalu membuat kepala Meira 
berdenyut-denyut. Kembali Meira menatap Sasha. "Ehm, 
Sha.." 


"Ya?" 


"Kamu tau enggak dimana ruang guru?" 


Sasha mengangguk. "Tau dong. Lo tinggal buka aplikasi 
playstore terus ketik ruang guru, nanti muncul kok.." 


"Ma- maksudnya?" 


Melihat raut wajah Meira yang kebingungan, sontak 
membuat Sasha tertawa. "Becanda kali Mei, lo kok lugu 
banget sih.." Sasha memegang perutnya yang sedikit sakit 
akibat tertawa. 


Meira hanya diam menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
sembari memasang senyum kikuk. Meira memang tipe 
orang tidak bisa di ajak bercanda. Selama ini ia jarang 
bergaul membuat ia begitu kaku dalam pertemanan. 


"Ya udah gue antar. Semoga saja kita sekelas.." Meira 
mengangguk kemudian mereka berjalan bersisian menuju 
ruang guru berada. 


Saat berjalan, Meira merasa dirinya tengah di awasi. Dengan 
penasaran ia mengendarkan pandangannya hingga tiba-tiba 
tatapannya berhenti pada sebuah objek yang membuat 
tubuh Meira menegang. Tenggorokannya terasa kering 
tanpa sadar ia meremas rok sekolahnya dengan kuat. 


Dia. 


Sosok pria yang selama ini menemani dirinya tampak berdiri 
dengan kaku di sudut sekolah. Tak ada satupun orang di 
sana kecuali dia seolah tidak akan yang berani untuk 
mendekati kawasan itu. 


Pria itu menatapnya dengan tajam dan menusuk. Pelipis 
Meira berkeringat. Dengan susah payah ia mengalihkan 
pandangannya, kembali menatap Sasha. Meira sedikit 
terperanjat ketika menemukan Sasha yang juga tengah 


menatapnya. Namun ia kebingungan ketika melihat raut 
wajah Sasha yang berubah drastis. Gadis itu tampak pucat. 


"Kamu kenapa?" tanya Meira yang kini menghentikan 
langkahnya. 


Tangan Sasha langsung memegang lengan Meira. "Jangan 
tatap cowok itu, Mei!" 


"Kenapa?" 


Sasha meneguk ludahnya. "Dia berbahaya. Enggak ada 
satupun orang yang berani berurusan dengan cowok itu, 
bahkan guru sekalipun. Ya walaupun wajahnya sangat 
tampan dan hartanya banyak tapi auranya itu loh.." Sasha 
mengelus lengannya yang tiba-tiba meremang. 


Entah kenapa angin berhembus pelan membuat bulu kuduk 
mereka berdiri. 


Sasha meneguk ludahnya susah payah lalu melanjutkan 
ucapannya. "...Sangat menyeramkan. Dan gue saranin lo 
jangan pernah pergi ke ruangan yang ada di belakang 
sekolah." 


"Ruang belakang sekolah? Memangnya ada apa di sana?" 


"Itu kawasan milik dia, gue enggak tau ada apa di dalam 
sana, tapi yang gue dengar sih, ruangan itu milik bokapnya 
dulu. Intinya, lo jangan pernah mengusik ketenangan cowok 
itu. Kalau enggak lo bakal lenyap!" Jelas Sasha dengan 
memasang raut wajah ketakutan. 


Meira yang hanya diam menyimak ucapan Sasha seketika 
ikut merinding. la tidak tahu apa yang telah terjadi hingga 
membuat penghuni sekolah ini ketakutan sama pria itu. 


Lidah Meira terasa gatal ingin mengatakan kepada Sasha 
bahwa apa yang ia alami lebih mengerikan. Namun ia 
berusaha menahannya. 


Hingga tiba-tiba terdengar suara bel sekolah yang cukup 
nyaring berhasil menyentak kan kedua gadis itu. 


"Eh! Udah bel masuk nih. Lo enggak apa-apa kan gue 
tinggal? Ruang guru ada di sebelah sana, Lo tinggal masuk 
aja." Sasha menunjuk sebuah ruangan yang tidak jauh dari 
tempat mereka berdiri. 


Meira mengangguk lalu tersenyum. "Iya enggak apa-apa 
kok, makasih ya udah nganterin." Ucapnya. 


Sasha ikut tersenyum kemudian memeluk singkat tubuh 
Meira. "Sama-sama. Senang bisa berkenalan sama lo. Gue 
harap kita sekelas dan bisa berteman baik. Sampai jumpa!" 
Meira mengangguk dan setelah itu Sasha berlari di koridor 
menuju kelasnya berada. 


Tinggallah Meira seorang diri di pinggir lapangan dekat 
dengan taman sekolah. Gadis itu langsung menundukkan 
kepala sembari menggigit bibir bawahnya. Dengan perlahan 
kakinya mulai melangkah ke suatu tempat. 


Bukan ruang guru. 
Melainkan Ruang belakang sekolah. 
Menemui tunangannya, Kenzie Alpharenzo Smirt. 


Pria dingin yang sudah menunggu dirinya di dalam sana. 


TBC. 
Vote & Comment 


Kenzie Meira 02 


Happy reading 


Langkah kaki Meira menggiring tubuhnya menuju belakang 
sekolah. Tidak ada seorang pun yang berlalu-lalang di 
koridor sekolah karena memang jam pelajaran sudah di 
mulai sejak beberapa menit yang lalu. 


Ketika tiba di area belakang sekolah. Meira langsung di 
suguhi oleh pemandangan yang cukup menakutkan. Aura di 
sekitar sini berhasil membuat bulu kuduk Meira meremang. 


Hingga tatapannya jatuh pada pintu kayu berwarna merah 
pekat serta tulisan di tembok tepat di sisi pintu itu. Refleks 
kakinya melangkah mendekat. Matanya menyipit, 
memperjelas penglihatannya agar bisa membaca tulisan 
berbahasa asing itu. 


"Entering means dead." Meira membacanya dengan nada 
pelan. 


Kening nya mengerut. la menebak jika tulisan itu sudah 
sangat lama melihat huruf-hurufnya yang sudah mulai 
memudar. Cukup merinding berdiri di hadapan pintu 
ruangan milik Kenzie. Apalagi di sebelah sana, tak jauh dari 
tempat ia berdiri terdapat sebuah hutan belantara. 


Jujur saja, Meira merasa jika dirinya tengah berada di dunia 
fantasi. 


Dengan menghela nafas panjang, Meira memegang handle 
pintu dan mendorong nya dengan pelan. Meira meneguk 
ludahnya ketika berhasil masuk ke dalam ruangan milik 
Kenzie. 


Sangat gelap, tidak ada penerangan yang bisa Meira liat. 
"Kenzie!" Panggil Meira cukup tinggi. la benci kegelapan. 


"Masuk dan tutup pintunya!" Meira mengenal suara itu. 
Kenzie. Tunangannya. 


Tubuh Meira mulai gemetar, ia melangkah masuk ke dalam 
ruangan itu dan menutup pintunya dengan rapat. 


Tiba-tiba secuil cahaya muncul di sudut ruangan. 
Penerangan yang berasal dari sebuah lilin yang di bakar dan 
tampaklah wajah pria itu. Walau tidak terlalu jelas namun 
Meira bisa melihat raut wajah dingin Kenzie. 


"Kemarilah.." Suara bariton milik Kenzie terdengar sangat 
berat. 


Walau sudah 10 tahun lebih ia mengenal Kenzie, namun 
keberadaan pria itu masih belum bisa membuat Meira 
tenang. Jantungnya selalu saja berdebar kencang ketika 
berada di sisi Kenzie. 


Dengan langkah ragu, ia mulai menghampiri Kenzie. Telapak 
tangannya semakin basah oleh keringat. Hingga tibalah ia 
di hadapan Kenzie. Tanpa aba-aba pria itu langsung menarik 
pinggangnya membuat Meira tersentak. 


Kenzie memeluk tubuhnya dengan erat. Lalu menepuk- 
nepuk punggung membuat Meira gelisah. 


"Kenzie lepas.." Perasaan tidak nyaman mulai melingkupi 
dirinya. 


"Jangan gerak Ara.." Kenzie menahan pinggul gadisnya 
kemudian menyusupkan kepalanya di pundak Meira dan 
mengirup aromanya dengan rakus. 


Aroma kesukaan Kenzie sejak dulu. 


"Hari ini adalah hari pertama kamu sekolah. Aku sudah 
menyiapkan kelas untukmu. Kamu ingatkan peraturan yang 
aku buat? Coba ulangi.." 


Meira mengangguk kaku. "I-iya.. Aku harus pulang tepat 
waktu, enggak boleh ikut kerja kelompok. Dan enggak boleh 
dekat maupun berkomunikasi dekat dengan lawan jenis." 
Ujarnya mendesah dalam hati. 


Peraturan yang dibuat oleh Kenzie benar-benar gila dan 
posesif. 


Meira harus menuruti perintah Kenzie. Jika tidak, pria itu 
akan menghentikan nya untuk sekolah. 


Selama ini, Meira hanya homeschooling, Kenzie tidak 
mengizinkan nya untuk bersekolah dengan alasan tidak 
mau dirinya jauh dari pengawasan pria itu. 


Namun dengan segala permohonan, akhirnya Kenzie luluh 
dan mau menyekolahkan dirinya tapi dengan berbagai 
peraturan yang harus ia patuhi. 


Kanzie menyeringai. "Kamu taukan konsekuensi kalau 
sampai kamu melanggar aturan, Hm?" la bisa merasakan 
tubuh gadisnya yang menegang. 


Meira meneguk ludahnya susah payah dan kembali 
mengangguk. "lya.. Cambuk..." lirihnya. 


Hukuman tersakit yang Meira rasakan ketika ia melanggar 
aturan. 


Cambuk. 


Kenzie tidak pernah menunjukkan ekspresi kasihan ketika 
menyiksa dirinya. Malah sebaliknya, pria itu tampak sangat 
senang bagai seorang anak yang mendapatkan mainan baru 
dari ayahnya. 


"Meira, aku suka melukis. Apalagi jika menggunakan pisau 
kecilku di tubuhmu, pasti sangat indah.." 


Gila. 


Kalimat itu, Kenzie tuturkan dengan santai serta mata 
berbinar bahagia. Saat itu, Meira sangat ingin menangis, ia 
tidak tahu harus melakukan apa selain pasrah. 


Bahkan luka goresan di punggungnya masih membekas. 
Setelah bermain di tubuhnya, pria itu pasti akan langsung 
mengobatinya. 


"Terima kasih sudah buat aku senang.. Aku mencintaimu, 
Ara." Kalimat yang Kenzie ucapan ketika ia menyelesaikan 
siksaannya. 


Entah setan apa yang merasuki tubuh Kenzie hingga bisa 
membuatnya bertingkah sekejam itu. 


Kenzie, pria yang penuh teka-teki yang sulit untuk Meira 
pecahkan. 


Dalam pejaman matanya, Meira bisa merasakan tangan 
Kenzie yang perlahan mengelus luka-luka di punggungnya. 


Cukup perih, namun ia berusaha untuk tidak meringis. 


"Jika kamu berani melanggar, maka aku akan dengan 
senang hati menambah garis merah di sini.." Ucap Kenzie 
sembari menekan tangannya di punggung Meira. 


Sontak saja gadis itu menggigit bibirnya dengan kuat. 
Kenzie sangat tidak berperasaan, padahal luka itu belum 
sepenuhnya sembuh. 


"Paham!?" Meira mengangguk dengan cepat. 


"Good." Kenzie mengeluarkan tangannya dan beralih 
memegang bahu gadisnya. 


Mereka saling bertatapan. "Jika ada yang berani 
menganggumu, cepat katakan padaku. Biar aku yang 
mengurus mereka..." tekan Kenzie. 


Meira mengangguk. "Iya." 


Mereka terdiam dalam posisi yang cukup intim. Kenzie 
masih asik dengan kegiatannya yaitu mengelus rambutnya 
dengan lembut. 


Tatapan pria itu mulai menyusuri lekukan wajah Meira 
membuat gadis itu merasa terintimidasi. 


Jujur ia sangat tidak nyaman berada di posisi seperti ini. 
Apalagi ia harus menahan nafas berharap detakan 
jantungnya tidak di dengar oleh Kenzie. 


"Katakan.." Tiba-tiba Kenzie berucap membuat keningnya 
mengerut. 


"Ya?" 


Kenzie mendengus. "Katakan apa yang menganggu pikiran 
mu.." 


Meira meneguk ludahnya. Seperti biasa, Kenzie dengan 
mudah menebak isi pikiran serta gerak-geriknya membuat 
ia tidak bisa menyembunyikan apapun dari Kenzie. 


Meira menundukkan kepalanya sembari memegang ujung 
baju Kenzie. 


"Aku mau sekelas dengan Sasha, teman baru aku yang 
kamu lihat tadi. Dia baik kok, boleh ya.." Pintanya dengan 
pipi yang bersemu. 


Kenzie tersenyum tipis. la mengecup singkat pelipis 
gadisnya. "Tapi kamu jangan terlalu dekat. Ingat, hanya 
sebatas teman biasa." Tekannya. 


Sontak Meira mengangguk antusias. "Iya," 


Pria itu terkekeh lalu mengacak rambut Meira dengan 
gemas. 


Terlihat Kenzie tengah mengeluarkan handphone nya dan 
mengetikkan sesuatu di layar itu. 


"Ya sudah. Aku antar ke kelas." Kenzie kembali 
memasukkan handphone nya dan beralih menggenggam 
tangan Meira, menariknya keluar dari ruangan itu. 


Dalam hati Meira bersyukur karena tidak ada yang melihat 
kedekatan mereka. Untuk saat ini. 


Tibalah mereka di depan pintu kelas yang tertutup rapat. 
Ketika Kenzie hendak membuka pintu seketika Meira 


menahan lengannya membuat pria itu menoleh kearah nya. 


Kenzie menaikkan sebelah alisnya. Meira malah menggigit 
bibir bawahnya. 


"Ehm, Ken. Biar aku sendiri yang masuk ya, kamu pergi aja." 
Ucapan Meira sontak mendapatkan tatapan tajam dari 
Kenzie. 


Tangan pria itu mencengkeram lengannya kuat membuat 
Meira meringis. "A-aku cuman enggak mau kita sampai bikin 
heboh dan buat aku jadi enggak nyaman. Please.." Meira 
menarik-narik ujung baju Kenzie. 


"Imbalan?" 


"terserah!" Balas Meira dengan spontan. Seketika ia 
memejamkan matanya sembari menggerutu dalam hati. 


Kenzie menyunggingkan senyum miring lalu melepaskan 
genggamannya. 
"Oke." 


Meira merasa tidak enak ketika melihat senyuman Kenzie. la 
hanya bisa berharap semoga permintaan Kenzie tidak aneh. 


"Ya sudah, aku pergi dulu. Jangan terlalu fokus belajar, aku 
enggak mau kepala kamu sampai sakit. Kalau kamu di 
tegur, katakan saja padaku biar aku yang menghukum 
mereka." 


Kalimat panjang Kenzie membuat Meira meringis. Pria itu 
selalu saja mengandalkan kata-kata penuh ancaman nya. 


"Dan Ingat, jangan macam-macam.." Ujar Kenzie kemudian 
mengecup kening Meira dan berjalan menjauh. 


Saat punggung Kenzie sudah menghilang dari pandangan 
nya, ia lantas menghirup udara dan menggembuskannya 
dengan pelan. 


Tangannya bergerak membuka pintu kelas. 
"Permisi.." Seketika semua mata tertuju padanya. 


Meira meneguk ludahnya dengan kasar. Tubuhnya terpaku 
menatap semua yang ada di ruangan ini. 


Bahkan tanpa ia sadari guru yang tengah menerangkan ikut 
berhenti, memasang wajah yang terlihat pucat. 


Tangan Meira yang memegang handle pintu terlepas beralih 
mencengkeram tali tasnya. 


INI GILA!! 
Kenzie benar-benar sudah tidak waras. 
Bagaimana tidak? 


Di dalam ruangan ini, tidak ada seorang pun yang berjenis 
kelamin laki-laki. 


Semua kursi hanya di isi oleh murid perempuan. 


Dalam hati, Meira mendesah lirih akan segala tingkah 
Kenzie yang sangat posesif. 
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"Jadilah milikku maka kau akan selamat!" 


Kalimat itu terus terngiang-ngiang di otak Meira. Kalimat 
pertama yang keluar dari mulut Kenzie saat pertemuan 
kedua mereka. Pertemuan yang berhasil mengikat dirinya 
dengan Kenzie untuk selama-lamanya. 


Meira menghela nafas panjang untuk kesekian kalinya. Ia 
akui jika Kenzie adalah pria yang penuh teka-teki, sangat 
sulit untuk ia tebak. 


"Meira!" terasa tepukan pelan di pundaknya. 


Meira tersentak, ia lantas menoleh ke arah samping dan 
menatap Sasha dengan sebelah alis yang terangkat. 
"Kenapa?" 


Sasha mendengus. "Lo yang kenapa? Dari tadi gue perhatiin 
lo asik melamun. Lo gak apa-apa kan?" 


Meira menegakkan tubuhnya lalu menggeleng. “Gak kok, 
aku baik-baik saja." 


Meira melirik ke arah Sasha yang kini tengah memasang 
raut wajah lemas. Gadis itu tampak sangat tak 
bersemangat, membuat Meira merasa bersalah. Sejak 
mengetahui jika kelas mereka hanya di huni oleh 


perempuan sontak membuat Sasha melemas. Peluangnya 
untuk mencari pacar semakin berkurang. Padahal ia 
berharap ada pria tampan di kelasnya. 


"Kelas kita gak asik banget." Gerutu Sasha mencoret-coret 
kertas dengan kesal. 


Mendengar itu membuat Meira meringis. Ini semua pasti 
salahnya. Lagi pula kenapa Kenzie melakukan hal segila ini. 
Pria itu sungguh posesif. Ruang gerak Meira benar-benar 
terbatas. Bukan cuma Sasha, para siswi di kelas ini juga 
tidak dapat menyembunyikan raut kecewa mereka. Sejak 
tadi, Meira hanya mendengar desahan kecewa dari teman- 
temannya. 


Meira menggigit kemudian menunduk menatap lembaran 
kertas kosong di atas meja. "l'm sorry.." batinnya. 


KKK 


Jam istirahat telah berbunyi sejak dua menit yang lalu. 
Sebagian siswa juga sudah keluar dari kelas. 


"Meira, ke kantin yuk! Perut gue butuh asupan, sumpek gue 
di kelas mulu." Sasha berbicara kepada Meira yang tengah 
sibuk memasukkan alat tulisnya ke laci meja. 


"Kamu duluan-" ucapan Meira terpotong dengan suara 
ringtone dari ponsel nya. Dengan cepat ia merogoh kantong 
roknya, mengambil ponsel pemberian Kenzie beberapa hari 
lalu. 


Kenzie is Calling..... 


Meira melirik sekilas ke arah Sasha lalu menerima panggilan 
dari tunangannya itu. 


"Hallo, Ken.." Meira memelankan suaranya. la membalikkan 
tubuhnya dengan posisi membelakangi Sasha. 


"Aku ada urusan, kamu makan saja dulu." 
"Urusan apa? Kamu gak lagi di sekolah ya?" 


"Gak, sayang. Aku lagi di kantor papa. Habis jam istirahat 
aku ke sekolah." 


Meira mengangguk pelan. "Ya sudah, aku ke kantin bareng 
Sasha ya.." 


"Iya, tapi awas.. jangan lirik siapapun, fokus makan aja. 
Ingat sayang.. aku selalu mengawasi mu.." 


Setelah Kenzie mengucapkan kalimat itu, seketika 
panggilan terputus sepihak. 


"Selalu saja seperti itu." gumamnya. Meira menatap nanar 
ponselnya. Dengan menghela nafas, ia kembali 
memasukkan benda pipih itu dan berbalik ke arah Sasha. 


"Pacar lo ya?" tanya Sasha dengan penasaran. 


Meira mengangguk. "He'em, ya sudah kita kantin 
sekarang..." 


Tanpa pikir panjang, Sasha langsung menarik tangan Meira 
dengan antusias ingin segera ke kantin. Sepanjang mereka 
berjalan di koridor, tidak sedikit pasang mata menatap ke 
arah mereka. Bahkan ada yang terang-terangan menggoda 
Meira. Jujur saja, ia merasa sangat risih. la merapatkan 
tubuhnya ke sisi Sasha dengan kepala yang menunduk. 


"Kenapa ya mereka liatin kita?" 


"Gak tau.. mungkin kita cantik kali ya, makanya mereka 
liatin kita.." balas Sasha dengan kikikan geli. 


“Junior kita tuh," 
“Gila, bening banget!" 


"Cuitt! Nama lo siapa? Boleh dong kita kenalan, siapa tau 
bisa jadi pacar..." 


"Ini adek kelas kita cakep banget asli..." 
"Tukaran idline dong.." 
"Dek, mau gak jadi pacar gue? Gue orangnya setia kok.." 


Dan masih banyak lagi godaan yang mereka lontarkan pada 
Meira. Mendengar semua itu, membuat Meira sesak. Ia 
lantas mempercepat langkah kakinya. Sebenarnya ia ingin 
kembali ke kelas, namun ia tidak tega dengan Sasha yang 
terlihat antusias. 


"Gila sih, Baru hari pertama lo udah jadi sorotan." kini Meira 
dan Sasha sudah tiba di kantin, mereka memilih duduk di 
bangku paling pojok dengan dinding. 


"Untung kita temenan ya, gue jadi bisa ikutan terkenal." 
Sasha terkekeh. Meira memandang temannya itu dengan 
malas. 


"Matanya biasa aja kali, gue cuman becanda. Oh ya, lo mau 
makan apa? Biar gue pesanin.." Tawar Sasha. 


"Nasi goreng sama jus jeruk." 


Sasha mengangguk. "Oke, Lo tunggu di sini. Gue pesanin 
dulu.." gadis itu beranjak dari kursinya lalu berjalan menuju 
tempat pemesanan mereka. 


"Dia siapa sih? Sok cantik banget.." 
"Iya, Pacar gue juga bicarain tuh cewek, sialan!" 


"Gue dapat informasi, kalau cewek itu namanya Meira, dia 
Juga baru masuk sekolah alias enggak ikut MOS kemarin." 


"Serius!? Wah gak bisa di biarin nih, kita harus kasih dia 
hukuman biar gak semena-mena sama kakak kelas." 


"Iya, gue setuju.." 
"Nes, kayaknya lo bakal punya saingan baru.." 


Meira menutup rapat-rapat telinga nya. Tidak jauh dari 
tempat ia duduk, terdapat empat orang siswi tengah 
membicarakan dirinya. Inilah yang Meira takutkan. Di hari 
pertama sekolah, ia mulai merasa tidak nyaman. 


Dan tanpa Meira sadari, ada sepasang mata yang menatap 
dirinya dengan tajam dan penuh benci. Di sekolah ini, tidak 
ada yang berhak menyaingi dirinya. Gelar Gueen harus 
menjadi miliknya. 


"Awas lo, jalang!” Gumamnya dengan rahang yang 
mengeras. 


Tidak lama Sasha datang dengan membawa nampan berisi 
pesanan mereka. "Mei, kayaknya lo bakalan punya musuh 
deh.." bisik Sasha yang sekilas melirik ke arah kakak 
kelasnya. 


Sasha kenal siapa mereka. Keempat cewek itu sangat 
terkenal bahkan sampai menjadi topik pembicaraan di SMP 
nya dulu. Hobi menindas kaum lemah. 


"Gawat! Sekarang kita lagi di tatap sama gengnya Vanessa." 
bisik Sasha sedikit khawatir. la sangat tidak ingin berurusan 
dengan geng mereka. 


Kening Meira mengerut. "Memangnya mereka siapa?" 


Sasha merapatkan kursi mereka. "Mereka itu penguasa 
sekolah. Suka menindas orang. Mereka berempat juga se- 


geng." 
"Geng?" 


Sasha mengangguk. "Iya. mereka, Vanessa, Angel, Jessie 
sama Ambyar.." Sasha tertawa pelan ketika ia mengucapkan 
nama terakhir. 


"Ambyar? Namanya lucu, Sa." Meira tersenyum geli 
mengucapkan nama itu. 


"Sebenarnya sih namanya Ambar, cuman karna make up 
nya yang menor kadang bikin cowok jadi ambyar." Jelas 
Sasha lalu menyeruput jus miliknya. 


Meira hanya menggeleng mendengar penjelasan dari Sasha. 
Tidak salah ia memilih teman, selain baik, Sasha juga 
orangnya asik. 


"Ya udah cepat habisin makanan lo, Si Vanessa udah natap 
kita kayak sinar laser, sumpah muka gue jadi panas." ujar 
Sasha menyuruh Meira untuk segera menghabiskan 
makanannya. 


Meira pun merasakan hal yang sama. Punggungnya terasa 
panas merasakan tatapan tajam dari mereka. Dalam hati ia 
menggumamkan nama Kenzie, berharap pria itu tidak 
mengetahui apa yang ia alami. 


Namun terlambat- Sang primadona itu bangkit dari 
duduknya dan berjalan menghampiri bangku mereka. 


Tiba-tiba suasana di kantin berubah menjadi tegang. Mereka 
ikut terdiam dan menyaksikan apa yang akan di lakukan 
oleh Vanessa. 


Tubuh Sasha menegang ketika melihat Vanessa berdiri di 
dekat mereka di ikuti oleh para kacungnya. 


"Maaf, ada apa kak?" tanya Sasha dengan hati-hati. 


"Lo yang namanya Meira?" tunjuk Vanessa kepada gadis di 
samping Sasha. 


Dengan polos Meira mengangguk. "Iya." 


"Maaf, ini sebenarnya ada apa ya?" tanya Sasha lagi. la 
khawatir jika Vanessa berbuat sesuatu pada temannya. 


"Lo diam! Ini urusan gue sama dia." Vanessa memberinya 
tatapan penuh peringatan membuat nyali Sasha langsung 
menciut. 


Meira menggeleng kepada Sasha, mengatakan jika ia akan 
baik-baik saja. 


Vanessa kembali bersedekap dada dengan tatapan yang 
beralih menatap Meira dengan tajam. “Gue dengar-dengar, 
lo enggak ikut MOS?" 


Lagi-lagi Meira mengangguk membenarkan ucapan kakak 
kelasnya itu. 


"Kenapa enggak ikut?" 


"Maaf kak, kemarin aku ada urusan jadi enggak bisa ikut 
MOS." jelasnya berusaha untuk tetap bersikap sopan. 


"Urusan apa sampai enggak ikut MOS? Lo tau, semua 
peserta wajib ikut MOS." tekan Vanessa. 


"Sok cantik banget." Sahut Angel dengan geram melihat 
tingkah polos Meira. 


"Hukum aja, Nes." Hasut Jessie. la sangat tidak suka dengan 
gadis yang berhasil membuat para pria menyukai nya. 
Apalagi sampai membuat pacarnya membicarakan Meira. 


"Dasar cewek gatel. Habis Lo di tangan gue!" 


Meira menaikkan sebelah alisnya bingung lalu kemudian 
menghela nafas pelan. "Kalau begitu, aku minta maaf kak. 
Lagi pula aku sudah minta izin sama pihak sekolah, kalau 
kakak enggak percaya, kakak bisa tanya sendiri sama 
kepala sekolah.." 


Vanessa mengeram marah melihat wajah tenang Meira. 
"Maksud lo apa? Lonantangin gue?" 


Sasha menarik tangan Meira untuk segera pergi dari tempat 
ini. la tidak ingin mencari Masalah dengan geng Vanessa. 
Para kacung Vanessa kini mulai mengelilingi bangku Meira, 
seolah tidak membiarkan mereka lolos. 


"Aku enggak nantangin. Aku cuman bilang, kalau kakak 
enggak percaya silahkan bicarakan sama pihak sekolah. Dan 
setahu aku, MOS itu enggak wajib." ujar Meira berusaha 
menyembunyikan ketakutannya. 


Sasha tampak terkejut dengan respon Meira. "Mei, lo-" 


"Tenang, Sa. Kita gak salah kok.." balas Meira walau dia 
sendiri tidak tenang. 


Suasana seketika riuh. Terdengar suara bisikan dari berbagai 
siswa. Mereka sangat terkejut melihat keberanian Meira 
kepada geng Vanessa. 


Tangan Vanessa mengepal kuat. Wajahnya sudah memerah 
menahan amarah yang hendak meledak. Baru kali ini ada 
orang yang berani menantangnya. 


"Beraninya lo, Sialan!" 
PLAK! 


Sentuhan kuat dan keras mengenai pipi Meira membuat 
gadis itu seketika tersungkur menghantam lantai kantin. 


"MEIRA!" 
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"Pagi, sayang.." sapa Kenzie ketika Meira bangun dari 
tidurnya. 


Tangan Kenzie dengan sigap terulur menutup mulut Meira 
kala gadis itu menguap. Matanya sesekali mengerjap, 
menyesuaikan diri dengan sinar matahari. 


"Pagi..." balas Meira dengan suara serak. la mengucek 
matanya lalu melirik Kenzie yang tengah bersandar di 
kepala ranjang sembari menatapnya. 


Kenzie tersenyum tipis, ia memajukan tubuhnya, 
menyematkan sebuah kecupan singkat di pipi Meira. 


"Sudah jam berapa?" Meira mengangkat kepalanya ke 
pangkuan Kenzie dengan wajah yang menghadap perut pria 
itu. 


Kenzie terkekeh pelan, tangannya mengelus rambut Meira. 
"Masih jam 6 pagi. Enggak mau mandi dulu?" 


Meira menggeleng. "Sebentar, nyaman.." 


Ingin sekali Kenzie meremukkan tubuh Meira. la selalu saja 
merasa gemas ketika mendengar gadisnya merengek 
seperti itu. 


"Kita enggak usah sekolah ya.." Pinta Kenzie lembut. Ia 
menatap Meira yang kembali memejamkan matanya. 


Mendengar itu, membuat Meira membuka matanya dengan 
sempurna. la lantas bangkit dan duduk di samping Kenzie. 
"Enggak, kita harus sekolah. Aku mau mandi dulu..." Meira 
turun dari ranjang dan bergegas masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Kenzie menghela nafas. Pria itu menyandarkan kepalanya 
dengan mata yang terpejam. Semalam ia tidak bisa tidur 
dengan nyenyak. Kegelisahan terus membelenggu hatinya. 
Pikirannya berkelana, memikirkan masalah yang tengah ia 
hadapi. 


Kenzie membuka matanya dan melirik ke arah pintu kamar 
mandi. Ada perasaan tidak enak mengganjal di hatinya. 
Jantungnya berdetak tidak karuan entah apa penyebabnya. 
Perkataan Ayahnya beberapa jam lalu berhasil membuat 
Kenzie frustasi. 


"Ini tentang Meira, secepatnya kamu jelaskan semua yang 
kamu sembunyikan darinya. Jangan sampai kamu menyesal 
dan membuat Meira pergi dari hidup kamu karena anak 
itu..." 


Kalimat itu bagai hantu yang terus membayangi Kenzie. 
Kalimat mematikan seolah ingin membunuhnya. Arka 
memang mengetahui semua yang terjadi pada dirinya. 
Setiap masalah yang ia sembunyikan pasti akan ketahuan 
oleh Arka. 


Sialnya, pria itu bisa membaca pikiran. 


Ada terbesit rasa iri akan setiap kelebihan yang Arka miliki. 
Selain bisa membaca pikiran, Arka juga memiliki 
kepribadian ganda yang tidak lain adalah Xander. Arka tidak 
seperti dirinya yang sangat jauh dari kata normal. Mengidap 
suatu penyakit aneh dan sulit untuk di sembuhkan, terlebih 
lagi Kenzie cukup sulit untuk mengontrol dirinya ketika 
tengah marah atau murka. 


Apalagi selama ini Kenzie menyimpan rahasia di belakangan 
Maira membuatnya sangat tertekan. Sebenarnya Kenzie 
ingin menjelaskan semuanya pada Meira, namun ada 
sesuatu yang mencoba menghalangi dirinya. la selalu 
tampak ragu dan kembali menahan diri. 


Kenzie menengadahkan kepalanya kemudian 
mengembuskan nafas. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka memperlihatkan sosok Meira 
yang berjalan keluar dengan tangan yang tengah sibuk 
menggosok kepalanya. 


"Kamu mandi gih, aku udah siapin air hangat buat kamu." 
ujar Meira melirik sejenak ke arah Kenzie kemudian 
melangkah menuju meja rias. 


Kenzie bangkit. Namun bukannya ke kamar mandi, pria itu 
malah menghampiri Meira dan memeluk gadis itu dari 
belakang. 


"Aku mencintaimu.." bisik Kenzie mengecup pundak Meira. 


Gadis itu tersenyum tipis, ia mengelus kepala Kenzie 
menatap pria itu dari pantulan cermin. "Aku juga." 


"Buruan mandi. Nanti kita telat loh.." 


Kenzie menenggelamkan wajahnya di tengkuk Meira. 
"Jangan pergi..." gumam Kanzie dengan begitu lirih. 


"Ha? Apa? Kamu bilang apa barusan?" Meira menjauhkan 
tubuhnya. la berbalik menatap Kenzie dengan bingung. 
Suara Kenzie sangat pelan hingga ia tidak begitu jelas 
mendengar ucapan itu. 


Kenzie tersenyum miris. "Enggak, tadi aku bilang kamu 
wangi." ucapnya. Meira terdiam dengan raut tidak yakin. 


"Aku mandi dulu.." setelah mengecup kening Meira, pria itu 
lantas melanjutkan langkahnya menuju kamar mandi. 


Meira mengedikkan bahunya. la kembali menghadap cermin 
dan mulai membenahi rambutnya. Setelah merasa cukup 
puas. Meira berjalan menuju lemari dan mengambil pakaian 
sekolahnya. Dengan santai ia membuka bathrobe dan mulai 
mengenakan seragam sekolahnya. 


Meira mendengus malas ketika pintu kamar mandi belum 
juga terbuka. Kenzie memang sangat lama kalau mandi, 
pantas saja pria itu sangat harum dan bersih. 


Meira melirik jam yang melingkar di tangan kirinya. Sudah 
hampir menunjukkan pukul 7 pagi. Dengan sedikit kesal, 
Meira duduk di tepi ranjang dan meraih handphone Kenzie 
yang tergeletak di atas nakas. 


Gambar yang pertama kali Meira lihat ketika layar 
handphone Kenzie aktif adalah gambar dirinya saat mereka 
pergi jalan-jalan dulu. Pipi Meira bersemu, Di galeri Kenzie 
hanya di isi oleh foto-fotonya baik yang sengaja maupun 
yang di ambil diam-diam. Pria itu memang hobi memotret 
dirinya. 


Meira tertawa kecil ketika melihat foto semasa kecilnya dulu. 
Dulu, Kenzie begitu menggemaskan apalagi dengan 
tampang sok coldnya membuat Meira terkikik geli. 


Saat tengah asik melihat-lihat koleksi foto Kenzie. Tiba-tiba 
sebuah notif muncul di layar handphone dan refleks Meira 
membaca pesan itu. 


— Papa... 
Kenzo kangen Papa- 


Deg! 


Tubuh Meira menegang. Senyum yang menghiasi wajahnya 
seketika luruh dengan raut yang ikut memucat. 


Papa? 
Maksudnya apa? 


Jantung Meira berdetak kencang. Sangat kencang hingga 
Meira tidak dapat mendengar suara selain detakan 
jantungnya. Meira menonaktifkan handphone itu dan 
kembali meletakkannya di atas nakas setelah memastikan 
apapun yang ia buka tadi terhapus agar Kenzie tidak tau 
jika ia sudah memainkan handphonenya. 


Pikiran Meira mulai berkelana. Jujur rasa takut menghampiri 
dirinya. Pikiran negatif menghantui kepalanya. 


Siapa pengirim pesan itu? 
Kenapa dia tau nomor Kenzie? 
Dan kenapa dia memanggil Kenzie dengan sebutan Papa? 


Meira memejamkan matanya. Jantungnya tidak berhenti 
berdetak kencang. Hatinya ikut gelisah, dengan perasaan 


yang semakin tidak enak. Meira melirik ke arah pintu kamar 
mandi. Memandang pintu kayu itu dengan tatapan kosong. 


"Apa yang sedang kamu sembunyikan dariku, Kenzie?" 


KKK 


Kini keluarga Smirt's berkumpul di meja makan untuk 
sarapan. Sama seperti biasa, Riana menyiapkan sarapan 
untuk suami dan anak-anaknya. Sedangkan Arka masih 
berada di ruang kerjanya, mungkin sebentar lagi dia datang. 


"Keisya mana, Ka?" tanya Riana sembari meletakkan 
selembar roti di atas piring Raka. 


"Di kamar Raka, Ma. Keisya masih tidur.." ucap Raka yang 
kemudian menyantap sarapan nya dengan lesu mengingat 
lima hari lagi Keisya akan pergi dari rumah ini dan kembali 
bersama dengan keluarganya. 


Riana tersenyum. "Sabar, Ka. Tunggu Keisya besar dulu. 
Setelah itu kamu boleh bawa Keisya kemana pun kamu 
mau." ujarnya mencoba menyemangati putranya itu. 


Raka hanya tersenyum miring dengan memandang roti 
yang masih tersisa banyak. Seleranya untuk makan tiba-tiba 
menghilang. 


Begitupun dengan Meira. la sedang tidak mood untuk 
makan. la masih memikirkan tentang pesan itu. Kenzo? 
Siapa anak itu? Bahkan nama Kenzie sangat mirip dengan 
nama pengirim pesan itu. 


Kenzie dan Kenzo. 


Mungkinkah Kenzo anak Kenzie? Tapi bagaimana bisa? 
Begitu banyak pertanyaan yang memenuhi otak Meira 


hingga membuat kepala Meira ingin pecah. la sangat ingin 
mempertanyakan nya pada Kenzie namun rasa takut terus 
menghampirinya. 


"Kenapa?" Meira tersentak. la menoleh menemukan wajah 
Kenzie yang berada sangat dekat dengannya. 


"Eh? Enggak, aku enggak kenapa-napa.." Meira 
menyelipkan helaian rambutnya ke telinga. 


"Kenapa?" ulang Kenzie namun kali ini dengan nada geram. 


Meira tau, jika Kenzie tidak puas dengan jawaban yang ia 
berikan. Meira meringis. "A-aku hanya memikirkan keadaan 
Sasha, teman aku. Kira-kira dia masih mau berteman 
dengan aku setelah tau kejadian di kantin kemarin?" 


Meira menghela nafas lega. Untung saja Meira memiliki 
alasan lain. Jadi dia tidak perlu berbohong sama Kenzie. 


Kenzie mengelus kepalanya. "Kamu tenang aja, aku sudah 
mengurus gadis itu." 


"Maksud kamu?" Meira memicingkan matanya. la khawatir, 
Kenzie membuat takut teman barunya itu. 


"Aku hanya-" 


"Kita ke rumah sakit sekarang!" ucapan Kenzie terpotong 
dengan kedatangan Arka yang tampak kacau. 


Ke empat orang itu langsung bangkit dari duduknya. Riana 
segera menghampiri Arka dengan raut cemas. Begitupun 
dengan Kenzie, Meira dan Raka. Mereka sangat terkejut 
ketika mendengar ucapan ayah mereka. 


"Siapa yang masuk rumah sakit?" Tanya Riana cemas. 


Arka memeluk istrinya kemudian menghela nafas lelah. 
"Papa." 


Riana terkejut. la menarik tubuhnya dari rengkuhan Arka. 
"Bagaimana bisa? Sekarang keadaan Papa Marcell gimana? 
Dia baik-baik aja kan? Terus Mama?" Riana menyerang Arka 
dengan berbagai pertanyaan. 


"Aku juga enggak tau, sekarang kita ke rumah sakit ya, 
kasihan Mama sendirian di sana." Ucap Arka yang langsung 
di setujui oleh Riana. 


"Kalian bersiaplah, kita ke rumah sakit sekarang." Ujar 
Riana. 


Mendengar itu, dengan cepat Raka berlari menuju kamarnya 
untuk membangunkan Keisya. Begitupun dengan Kenzie, 
pria itu merangkul bahu Meira. Gadisnya sangat sedih 
mendengar kabar Kakek Marcell dari Papa Arka. 


"Kakek pasti akan baik-baik saja. Kamu jangan sedih, aku 
enggak suka kamu masang raut begitu." 


Meira terdiam lalu menghela nafas panjang. 


"Tapi kamu penyebab aku masang raut kayak gini, Ken.." 
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MOBIL melaju dengan kecepatan pelan-memasuki sebuah 
pekarangan sekolah. Orang-orang yang tadinya berlalu 
lalang di sekitar pekarangan seketika menyingkir ketika 
mengetahui siapa pemilik mobil mewah itu. 


Dia yang tidak lain adalah Kenzie. Dengan seenaknya, pria 
itu menghentikan mobilnya di tengah pekarangan. 


Tanpa membuka seatbeltnya, Kenzie menoleh menghadap 
Meira yang sejak tadi diam membisu. "Jangan dekat-dekat 
dengan siapapun. Ingat peraturan kita, jangan sampai kamu 
langgar dan buat aku marah. Kabari aku kalau ada yang 
berani gangguin kamu. Biar aku bunuh mereka." ujar Kenzie 
dengan serius. 


Meira menghela nafas. Tidak urung ia mengangguk kepala 
dengan patuh seraya menyungging senyum paksa. "Iya." 


"Sini.." Kenzie mengulurkan tangannya, meraih wajah Meira 
kemudian memberinya sebuah ciuman singkat. 


"Ya sudah, aku masuk dulu. Kamu hati-hati..." Meira 
membuka pintu mobil. 


Saat hendak keluar, sebuah tangan mencekal lengannya. 
Meira menoleh dan menemukan wajah Kenzie yang 
menatapnya dengan tatapan sendu. 


"Percaya sama aku." bisik Kenzie dan dengan sekali 
hentakan, Meira langsung tertarik dan menubruk dada 
Kenzie. 


only love you, believe me... | only belong to you." Kenzie 
memeluk bahu Meira dengan erat. la menenggelamkan 
wajahnya di tengkuk Meira sembari menghirup aroma 
tubuhnya dengan rakus. 


Meira tertegun. Perasaannya berkecamuk aduk, ia semakin 
dibuat heran dengan perlakukan Kenzie. Rasanya Meira 
ingin menangis. Kenapa Kenzie tidak jujur saja padanya? 
Bukankah itu lebih baik. Walau itu kenyataan yang 
menyakitkan, namun Meira akan mencoba menerimanya. 


Jika Kenzie terus merahasiakan kenyataan yang ada, Meira 
akan merasa jika dirinya tidak berarti apapun untuk Kenzie. 
Mereka akan sama-sama saling menyakiti. Dan Meira tidak 
akan sanggup menahan rasa sakit itu. Lebih baik Kenzie 
menyakiti tubuhnya daripada menyakiti hatinya. la lebih 
menyukai Kenzie yang marah dan murka seperti dulu 
dibandingkan Kenzie yang hanya diam namun serasa 
menyembunyikan sesuatu di belakangnya. 


Sesak. 


Rasa itu datang lagi. Meira memejamkan matanya, ia 
menarik nafas dengan panjang kemudian mengembuskan 
nya. 


Meira menarik dirinya dan menatap Kenzie. "Aku duluan ya, 
jangan lupa jemput aku kalau urusan kamu sudah selesai." 


Setelah mengucapkan itu, Meira keluar dari mobil dan 
kembali menutupnya. Gadis itu melambaikan tangannya 
kemudian bergegas menuju kelasnya tanpa memperdulikan 
Kenzie yang masih menatapnya dengan tatapan dingin. 


Tangan pria itu mengepal. la mencengkram setir mobil 
dengan erat. Tanpa mengeluarkan sepatah katapun, Kenzie 
melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan sekolah 
menuju alamat yang akan ia datangi. 


"Papaaaa!" Seorang anak laki-laki berteriak memanggil 
namanya. 


Kenzie terdiam di pintu. Matanya menatap wajah anak itu 
yang tampak sedikit pucat. Dengan senyuman lemah, ia 
segera menghampirinya. 


"Halo, sayang.." sapa Kenzie. la jongkok di hadapan anak 
itu. Tangannya terangkat mengelus kepala anak itu dengan 
lembut. 


Tampak seorang wanita berpakaian maid membungkuk dan 
melepaskan pegangannya dari kursi roda majikannya. 


"Bagaimana keadaanmu, boy? Maaf, belakangan ini papa 
sibuk jadi enggak ada waktu buat jenguk kamu." Ujar Kenzie 
melembut. 


Anak yang bernama Kenzo itu hanya tersenyum di bibirnya 
yang pucat. "Kenzo baik kok, Pa. Kenzo kan rajin minum 
obat." Anak itu berucap sembari memperlihatkan deretan 
giginya yang putih bersih. 


Kenzie bangkit dan mengacak rambut lebat anak itu. "Papa 
jangan pergi lagi ya.. Kenzo kesepian, enggak punya teman. 
Kenzo mau sama Papa.." Anak itu memeluk pinggang 


Kanzie. Suaranya terdengar serak membuat Kanzie 
tertegun. 


Pria itu tidak menjawab. Tidak mungkin ia tinggal di sini, 
sementara ada Meira yang harus ia jaga. Gadis itu lebih 
penting dari segalanya. 


Dengan helaan nafas panjang, Kenzie berucap. "Papa 
usahakan ya.." 


Kenzo langsung tersenyum lebar. "Kenzo sayang Papa.." 


Kenzie lantas meraih tubuh Kenzo dan menggendongnya. 
"Me too.." 


Kenzo memeluk leher Kenzie lalu menyandarkan kepalanya 
di dada pria itu. Kenzie bisa merasakan suhu tubuh Kenzo 
yang hangat ketika kulit mereka bersentuhan. 


"Oh ya, Pa.. semalam 'kan Kenzo mimpi ketemu mama. Dia 
nangis dan meluk Kenzo.." Kenzo berceloteh sambil 
menggerakkan jari-jarinya di dada Kenzie. 


Seketika pria itu terdiam. 
"Kenzo jadi kangen sama Mama. Kapan ya Mama bangun?" 


la tidak tau harus menjawab apa kepada anak ini. Sangat 
sulit untuk menjelaskan semuanya, terlebih lagi, Kenzo 
tengah sakit dan kesehatannya yang semakin menurun. 
Kenzie tidak siap untuk menceritakan yang sebenarnya 
kepada Kenzo. 


Pria itu kemudian melirik ke arah wanita yang berdiri tidak 
jauh dari mereka. "Bawa Kenzo ke kamar, nanti saya 
nyusul." Kenzie kembali menurunkan Kenzo. 


"Papa mau kemana?" 


Kenzie tersenyum tipis. 
"Mau ke toilet, cuman sebentar kok.." 


Kenzo hanya mengangguk dan membiarkan kursi rodanya di 
dorong oleh Megan, Salah satu Maid di rumah ini. 


Setelah Kenzo pergi, Kenzie langsung melangkah menuju 
lorong yang terhubung dengan sebuah ruangan. Ruangan 
tersembunyi yang tidak sembarangan orang bisa masuk. 


Di pintu ruangan itu, tampak seorang pria berjas putih 
tengah berdiri menunggunya. "Tuan..." Pria itu menunduk 
dan membukakan pintu untuknya. 


Dengan raut dingin, Kenzie melangkah masuk. Aroma obat- 
obatan menyambut kedatangannya. Matanya menyusuri 
penjuru ruangan ini. Terdapat begitu banyak alat-alat 
penunjang kehidupan. Suara dari alat pendeteksi jantung, 
terus berdetak setiap detiknya. 


"Bagaimana keadaannya?" Kenzie berucap dengan nada 
dingin. Matanya menatap wajah pucat itu dengan datar. 


Pria itu sampingnya menoleh. "Belum ada perkembangan, 
tuan. Keadaan nona masih sama, Nona belum menunjukkan 
pergerakan apapun." Jelas Nick, pria yang selama ini 
memantau perkembangan orang yang terbaring lemah di 
atas ranjang sana. 


Kenzie terdiam. Wajahnya tidak menunjukkan ekspresi 
apapun. Sangat datar. 


Suasana di ruangan ini terasa sedikit menyeramkan. Seolah 
tidak ada lagi tanda-tanda kehidupan. Tatapan Kenzie 


terpaku pada wajah wanita yang terlihat begitu pucat bagai 
tubuh tanpa nyawa. 


"Lakukan semampu kalian. Kalau bisa, kerahkan semua 
dokter profesional untuk menangani dia." ujar Kenzie tegas. 


Nick membungkukkan tubuhnya lalu mengangguk patuh. 
"Baik tuan, kami akan berusaha sekuat yang kami bisa." 


"Bagus." Kenzie melirik jam tangannya. 


Dengan menghela nafas, ia berbalik meninggalkan ruangan 
itu. Pikirannya hanya di penuhi oleh Meira. la tidak bisa 
berlama-lama di sini. la harus segera ke sekolah dan 
menjemput gadisnya. 


Membayangkan Meira di tatap oleh puluhan orang membuat 
hatinya memanas. Walau Kenzie tau, tidak ada yang berani 
mendekati Meira setelah mengetahui siapa pemilik gadis 
itu. 


Meira. 


Menyebut nama itu di dalam hatinya, mampu membuat 
Kenzie merasa tenang. Kenzie tidak bisa kehilangan Meira di 
dalam hidupnya. Sebisa mungkin, Kenzie akan memberikan 
yang terbaik untuk Meira. 


Mengenai masalah ini. Jujur, Kenzie belum bisa menjelaskan 
semuanya pada Meira. Nanti, jika waktunya sudah tepat 
Kenzie akan menceritakan semuanya. 


Kenzie mengembuskan nafas. "Meira, kamu harus tau kalau 
aku hanya akan mencintaimu. Tidak untuk Papa, Mama 
ataupun orang lain." 


Karena baginya, Meira adalah bagian dari hidupnya. 
Separuh dari hatinya. Dan sampai kapanpun, Kenzie tidak 
akan melepaskan gadis itu. 


To be continued. 
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Rahang Arka mengeras. Matanya menatap layar laptop di 
hadapannya dengan tajam dan penuh amarah. 


"Sialan!" geram Arka, tangannya bergerak menyingkirkan 
apapun yang ada di atas meja dengan kasar. Dadanya 
bergerak naik turun, membuat nafasnya terdengar menderu 
cepat. Darahnya pun terasa membara hingga naik ke ubun- 
ubun. 


"BAGAIMANA MUNGKIN DIA KEMBALI!?" Gertaknya. 


Pandangannya menyapu wajah-wajah di hadapannya 
dengan penuh intimidasi. Semua orang terdiam. Mimik- 
mimik kaku itu hanya bisa menunduk, merasakan aura yang 
menyeruak dari tuannya. 


"Tenanglah Arka," Fian berucap sesekali menyesap 
minumannya. 


Arka mendengus. la melempar dirinya di sofa panjang tepat 
di sebelah Fian. Pria itu tampak kacau. Sejak mendapatkan 
pesan dari Fian, ia langsung pergi dan menemui pria itu. 


"Bagaimana bisa aku bersikap dengan tenang!? Si brengsek 
itu kembali lagi dan ingin mengacaukan kehidupan 
putraku!" Arka mengeluarkan suara dengan nada 
menggertak. 


"Sialan!" maki Arka untuk kesekian kalinya. 


Fian hanya mengedikkan bahunya. la mengangkat kedua 
kakinya dan menaruhnya di atas meja. Matanya melirik Arka 
yang masih belum bisa mengontrol emosinya. 


"Kenzie bisa menjaga dirinya. Jangan lupakan jika sosok 
yang ada di dalam dirinya lebih mengerikan dari Xander." 
Ucapnya serius. 


Arka menghela nafas. la memijit pelipisnya yang terasa 
berdenyut-denyut. Musuh dari sekian banyak musuhnya 
kembali hadir dan ingin merombak kehidupan keluarganya. 


Setelah sekian lama, musuh-musuh keluarga Smirt itu 
kembali menyerbu seperti angin yang tiba-tiba berembus 
tanpa ada pertanda. 


Fian, sang ketua mafia itu memberi kabar jika mereka telah 
mengirim sinyal untuk menyerang keluarga kecilnya. 


Terlebih lagi Kenzie belum terlalu mengetahui seluk beluk 
tentang musuh-musuh Arka. Selama ini dia selalu berusaha 
untuk melindungi keluarganya tanpa sepengetahuan 
mereka. Hanya Fian, pria itu yang selalu membantunya 
dalam berbagai urusan. 


Sedangkan Marcell, ayahnya tidak bisa ia andalkan lagi. 
Bukan karena Marcell lemah, tapi Arka lebih memilih untuk 
tidak menganggu masa-masa tua orang tuanya. 


Selagi Arka bisa, maka dialah yang akan menjadi tameng 
untuk keluarganya. 


"Tapi Kenzie masih kekanakan. Dia labil dan belum bisa 
mengontrol dirinya. Kau tau, semalam Kenzie hampir 
melenyapkan nyawa Meira. Jika saja Meira memberontak, 
mungkin gadis itu sudah terbaring di rumah sakit." Jelas 
Arka. 


Fian membuka kancing kemeja bagian atasnya. Matanya 
melirik Arka kemudian beralih menatap bawahan mereka. 


"Kalian keluarlah!" titah Fian menyuruh para pria itu untuk 
keluar dari ruangannya. 


Arka ikut menatap bawahannya yang kini telah berlalu 
dengan beriringan. 


Fian berdehem. la memperbaiki posisinya dan menghadap 
ke arah Arka. 


"Justru itu, keberadaan mereka dapat memancing sosok lain 
dari Kenzie." 


Sebelah alis Arka terangkat. "Maksudnya?" 


Fian tersenyum miring. Seperti ada rancangan yang 
berkeliaran di dalam otak liciknya. 


"Kau tau, jiwa liar yang ada di dalam diri Kenzie itu sangat 
berbahaya, dia agresif dan brutal. Saat di mana sosok itu 
keluar, Kenzie tidak akan dapat mengendalikan dirinya." 


Fian mengelus dagunya sesekali tersenyum miring. "Bisa di 
bayangkan jika sosok itu kembali hadir tepat di saat para 
musuh-musuh sialan itu datang. Pasti akan terjadi suatu 
adegan yang sangat menyenangkan." Ujar Fian. 


Tubuh Arka membeku. la terdiam mencoba mencerna 
maksud dari penjelasan Fian. 


"Akan ada darah, ketakutan dan kematian." Tiba-tiba Arka 
menyahuti ucapan Fian. 


Pria matang itu mengedikkan bahunya. "Mungkin lebih 
mengerikan lagi." 


Tatapan Arka memicing. la menatap ke arah depan dengan 
menghunus. 


"Mereka telah salah memilih lawan. Tidak ada yang boleh 
bermain-main dengan keluarga Smirt, atau mereka akan... 
Mati!" Gumam Arka penuh tekanan. 


Suasana terasa mencekam. Kedua pria itu tampak begitu 
serius dan licik. Untung saja para bawahan mereka telah 
keluar, jika tidak, mereka akan mati berdiri merasakan aura 
dari kedua manusia iblis itu. 


"Namun ada satu yang harus Kenzie lalukan.." Ucap Fian 
membuat Arka langsung menoleh. 


"Apa?" 


"Sosok yang ada di dalam diri putramu harus mengenali 
lebih dalam siapa gadis mereka. Sosok itu juga harus 
mencintai Meira. Menjaganya bukan melukainya." 


Meira melirik Kenzie yang tengah bersandar di badan 
kulkas. 


Pipi gadis itu tampak bersemu menemukan tatapan Kenzie 
yang terus terpaku menatapnya. Seolah jika berkedip 
sedikit saja dirinya akan menghilang. 


Saat ini mereka tengah berada di dapur. Perut mereka butuh 
asupan setelah melewati drama yang sangat menguras 
tenaga itu. 


"Ngapain liatin aku mulu sih, Ken!? Kayak gak ada kerjaan 
aja." Tegur Meira yang sudah merasa jengah. 


Bahkan kini wajahnya sudah semakin memerah. Dirinya 
merasa salah tingkah jika di tatap seintens itu oleh Kenzie. 


Terlihat Pria itu menegakkan tubuhnya. la bersedekap 
dengan posisi yang masih bersandar. 


"Ini aku lagi kerja kok." Ujar Kenzie santai. 


Sebelah alis Meira terangkat. la menatap Kenzie dengan 
bingung. Pasalnya sedari tadi pria itu tidak melakukan apa- 
apa selain berdiri sambil mengawasi gerak-geriknya. 


"Kerja apa? Perasaan sejak tadi Kamu bahkan tidak 
melakukan apa-apa." ucap Meira dengan sarkas. la kembali 
memotong bahan-bahan makanan yang akan ia masak. 


"Ya kerja merhatiin kamu." Tiba-tiba Kenzie merubah nada 
suaranya menjadi serius. 


"Eh?" 


Sontak saja membuat aktivitas Meira terhenti. Ia menoleh 
menemukan Kenzie yang sudah berdiri di sampingnya. 


Kepala Meira mendongak, terlihat lehernya bergerak, 
meneguk ludah yang terasa susah untuk ia telan. 


Kenapa Meira tiba-tiba merasa canggung? 


Padahal Kenzie sudah biasa melakukan itu. Tapi entah 
mengapa kali ini aura yang Kenzie keluarkan terasa sangat 
berbeda. 


Meira merasa Kenzie sedikit lebih.. hot dan misterius. 
Sampai-sampai ia seperti berdiri di samping orang asing. 


Terpaan nafas Kenzie berembus mengenai pucuk kepala 
nya. Leher Meira menjadi kaku, ia kembali menunduk dan 
berusaha fokus pada kerjaannya. 


Lidah Meira terasa keluh, ia mendadak bisu tidak bisa 
mengusir Kenzie yang masih berdiri di sampingnya. 


Tampak tangan Meira gemetar saat memotong bawang 
putih. 


Sial. 


Meira mengembuskan nafas secara perlahan. Jantungnya 
berdebar dengan kuat, menciptakan irama yang tidak 
beraturan. 


Saat dirinya ingin pergi dari hadapan Kenzie, tiba-tiba saja 
Sepanjang tangan melingkar di pinggang nya membuat 
tubuhnya langsung menegang. 


"Ich mag den Geruch deines K rpers, sehr verlockend..." 
Suara itu terdengar begitu berat membuat bulu kuduk Meira 
seketika meremang. 


"Ka-kamu ngomong apa sih?" Suara Meira terdengar 
terbata-bata. 


Kedua telapak tangannya sudah berkeringat. Meira bahkan 
sampai menahan nafas ketika jari-jari Kenzie bergerak 
menyatu dengan jari-jarinya. 


Ya Tuhan. 
Tidak biasanya Kenzie bertingkah romantis seperti ini. 


Tiba-tiba kepala pria itu jatuh di pundaknya, wajahnya 
menoleh menatap dirinya dari samping. 


Pelukan Kenzie semakin mengerat. "Aku bilang, kalau aku 
suka aroma tubuhmu, itu sangat menggoda.." Ucap Kenzie 
menerjemahkan ucapannya barusan. 


Glek! 


Ada yang tidak beres dengan pria yang memeluknya ini. 
Meira merasa seperti ada yang mengganjal. 


Meira menjatuhkan pisaunya. la memegang tangan Kenzie 
tanpa ada niat untuk menoleh. "Kenzie?" 


Tubuh Meira mulai gemetar. Tenggorokannya tercekat, ia 
perlahan menoleh menatap wajah Kenzie yang hanya 
berjarak beberapa senti darinya. 

"Kamu kah itu?" 


Tatapan Meira terjatuh pada bibir Kenzie yang terangkat 
sebelah, membentuk senyum seringai. 


"No, Baby.. Call me Allard, just.. Allard!" 
DEG! 


To be continued. 


Aku mau bilang, cerita ini real fiksi. Hasil karangan 
saja. Kalau ada kata-kata yang tidak sesuai dengan 
kenyataan/kebenaran berarti itu hanya imajinasi aku 
saja. Semisal Alter ago, itu aku buat-buat saja. 
Memang di dunia nyata ada tapi tidak seperti yang 
aku tulis di cerita ini. Paham kan? 


Semoga kalian suka dengan cerita ini. Mohon tegur 
aku kalau misal cerita yang aku buat sudah melewati 
batas wajar. Aku juga masih belajar 
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Perlahan mata Kenzie terbuka. Sayup-sayup pria itu melihat 
wajah Meira yang tampak samar-samar. 


"Meira..." gumam Kenzie. Terdengar suara erangan lirih dari 
mulutnya. 


Meira tersenyum mengetahui orang yang di nantikan nya 
telah bangun. "Ya, | am here," bisik Meira. 


Penglihatan Kenzie mulai jelas. Objek pertama yang ia lihat 
adalah wajah cantik gadisnya. Saat ia hendak bangkit, tiba- 
tiba saja kepalanya berdenyut-denyut. Sejenak ia meringis 
kesakitan sembari meremas tangan Meira. 


"Tidak apa-apa, jangan di paksakan." ujar Meira memijit 
pelipis Kenzie. 


Pria itu bergumam tidak jelas. Dengan terpaksa ia kembali 
berbaring. "Kita di mana?" 


"Di kamar." 


Kenzie terdiam. Pandangannya menatap mata Meira dengan 
intens. la benar-benar merindukan gadis di hadapannya ini. 


Akibat dari sisi lainnya itu membuat tubuhnya mau tidak 
mau harus di kendalikan. Entah dari mana munculnya, tiba- 
tiba saja dia datang dan menarik jiwanya masuk ke dalam 
ruang yang sangat gelap dan hampa. 


Tapi untung saja ia meronta, jika tidak mungkin ia akan 
mendekam lebih lama di dalam sana. 


Sialan memang. 


Dan untuk kali ini Kenzie akan berusaha menahan dirinya 
untuk tidak di ambil alih lagi. 


"Dia tidak menyakitimu 'kan?" Tanya Kenzie memastikan. Ia 
menatap seluruh tubuh gadisnya dengan tatapan cemas. 


Meira tersenyum. "Tidak, dia baik kok dan juga romantis." 
Pipi gadis itu terlihat bersemu ketika mengucapkan kata 
terakhirnya. 


Kenzie mendengus malas. la langsung tidak menyukai 
kehadiran sisi lain di dalam dirinya. 


Itu membuatnya cemburu. 


Terdengar gila memang, tapi Kenzie memang telah di buat 
cemburu pada sosok yang ada di dalam dirinya ini. 


"Namanya Allard, dia mengajak aku " 


"Tidak perlu di jelaskan, aku sudah tau." Potongnya dengan 
suara ketus. 


"Kamu marah?" 


"Menurut mu? Aku sudah susah payah menyusun rencana 
untuk mengajakmu berkencan, tapi dengan mudahnya dia 
mengambil kesempatan itu." 


"Jangan seperti itu, Kenzie. Jangan lupakan jika yang kamu 
maksud dengan 'dia' itu adalah dirimu sendiri." 


Kenzie terdiam. 


"Masa kamu cemburu sama diri kamu sendiri sih? Aneh." 
Lanjut Meira. 


"Tapi aku tidak bisa merasakan kebersamaan kita, Meira. 
Padahal aku ingin membahagiakanmu dengan caraku 
sendiri." geram Kenzie. 


"Oke, terus apa yang harus aku lakukan agar kekesalan 
kamu hilang?" 


Meira mencoba bersabar ketika menghadapi sikap 
kekanakan Kenzie. la paham betul, jika saat ini Kenzie hanya 
butuh perhatian lebih darinya. 


"Kemarilah, aku ingin memelukmu." Kenzie lantas 
merentangkan kedua tangannya menyuruh Meira untuk 
segera masuk ke dalam pelukannya. 


Tanpa berpikir lama, Meira menerima pelukan Kenzie. la 
melempar tubuhnya ke dada pria itu sembari memejamkan 
matanya. 


"Aku merindukanmu." 


"Aku juga sangat merindukanmu." Bisik Meira membuat 
Kenzie tersenyum senang. 


la semakin mengeratkan pelukannya. Hidungnya 
mengendus aroma tubuh Meira. Walau ia hanya pergi 
beberapa jam saja, tapi Kenzie sudah serindu ini pada 
gadisnya. 


Sungguh Kenzie tidak Kuasa untuk berpisah dari Meira 
walau hanya sedetik saja. 


Tubuhnya seolah telah menyatu dengan Meira. Seolah jika 
mereka berpisah, maka bagian dari tubuhnya akan ikut 
terlepas. Sangat menyakitkan dan menyesakkan. 


Kenzie mengecup kepala Meira dengan bertubi-tubi untuk 
menyalurkan rasa sayangnya. Sedangkan gadis itu terkekeh 
karena merasa geli. "Stop, Kenzie. Ini menggelikan." pekik 
Meira menjauhkan kepalanya. 


Kenzie ikut tertawa. "Habisnya kamu menggemaskan. Aku 
jadi semakin tidak sabar untuk segera meresmikan 
hubungan kita." Ucap Kenzie menyeringai. 


Wajah Meira memanas. la memukul dada Kenzie dengan 
pelan. "Apaan sih, sekolah aja belum lulus." 


"Sebentar lagi, sayang. Kurang lebih 3 bulan aku akan 
lulus." 


Meira terdiam. la tidak menyangka jika tidak lama lagi ia 
akan menikah dengan Kenzie. 


Kedua tangan pria itu menangkup wajah Meira dan menatap 
gadis itu. "Dan setelah itu aku jadi bebas melakukan apapun 
yang aku mau." Bisiknya. Dengan sengaja ia 
mengembuskan nafasnya menerpa wajah Meira. 


Blusssh 


Pipi Meira semakin merah. la paham betul dengan maksud 
dari ucapan absurd Kenzie. 


Dasar mesum! Pekik Meira dalam hati. 


"Kamu " Belum sempat Meira mengutarakan kalimatnya, 
tiba-tiba saja pintu terbuka dengan cukup kuat. 


Brak! 


"MAMA! BAPAK!" Kenzo datang sembari berlari menghampiri 
mereka. 


Sontak saja Meira menarik tubuhnya dari pelukan Kenzie. 
"Kenzo!" 


Anak itu merentangkan kedua tangannya dan memeluk 
kedua kaki Meira. la mendongak menatap wajah ibunya 
dengan senang. "Mama, Kenzo kangen banget sama mama." 
ujarnya sembari menyengir. 


Meira tersenyum. Dengan mengumpulkan tenaganya, ia 
lantas meraih tubuh Kenzo dan menggendongnya kemudian 
gadis itu mengecup pipi Kenzo dengan gemas. "Mama juga 
sangat merindukanmu, anak kecil." 


Anak itu memeluk leher Meira dan menyandarkan 
kepalanya di pundak Meira. 


Kenzie yang melihat itu hanya bisa mengepalkan tangannya 
seraya mengendus kasar. 


"Kalian melupakanku." Suara Kenzie terdengar ketus. Ia 
memasang raut datar membuat Meira langsung meringis. 


"Maaf." la lantas menurunkan tubuh Kenzo di sisi ranjang. 
"Papa sakit ya?" Tanya Kenzo. 
"Tidak." 


"Tapi kata kakek Arka, papa jatuh pingsan." Ada nada ejek 
dari suara Kenzo. 


Kenzie mendelik sinis ke arah anak laki-laki itu. 
"Memangnya kenapa?" 


Kenzo mengedikkan bahunya. "Tidak kenapa-kenapa. 
Cuman nanya aja, Pa." 


"Khawatir ya sama papa, Hm?" Meira mengelus kepala 
Kenzo dengan lembut. 


Anak itu menggeleng. "Tidak." 
"Loh kenapa?" 


"Tidak tau, Kenzo cuman khawatir sama mama aja. Soalnya 
kalau papa pingsan, mama jadi gak ada yang jagain. 
Makanya Kenzo pengen cepat pulang. Tapi pas sampai di 
rumah, papa udah buka mata." Ujar Kenzo mengabaikan 
wajah Kenzie yang sudah tampak kesal. 


Ingin sekali ia menendang bokong sialan itu. 


Diam-diam Meira melirik wajah Kenzie. Dalam hati ia terkikik 
geli mengetahui jika pria itu tengah menahan marahnya. 


"Sst, Tidak boleh ngomong gitu, sayang. Bagaimana pun, 
mama senang kalau papa kamu sudah bangun. Berarti 
mama tidak akan sendirian lagi." Ujarnya bijak. Tangannya 
menjalar meraih tangan Kenzie yang berada di belakang 
punggung Kenzo tanpa sepengetahuan anak itu. 


Sontak mood pria itu kembali membaik. la membalas lirikan 
Meira dengan menahan bibirnya yang hendak tersenyum. 


"Yahh sayang banget.." Desah Kenzo seraya menundukkan 
kepalanya. 


Kening Meira mengerut. "Sayang kenapa?" Ia bingung 
sendiri melihat tingkah anak itu. 


Kenzo mendongak. la tersenyum lebar. "Tidak apa-apa 
sayang.." 


Ya Tuhan. 


Meira sontak tertawa. Kepalanya menggeleng ketika sadar 
jika Kenzo tengah menggombalnya. 


Sedangkan Kenzie kembali dengan suasana hati yang 
memanas. Tanpa bisa menahan emosinya. la mendorong 
punggung Kenzo membuat anak itu langsung terjungkal ke 
depan. 


Untung saja Meira dengan sigap menangkap tubuh Kenzo 
yang hendak terjatuh dari atas ranjang. 


"Kenzie!" Tegur Meira dengan tajam. la segera menjauhkan 
Kenzo dari Kenzie. 


"Kamu tidak apa-apa kan?" Tanya Meira kepada anak itu. 


Kenzo menggeleng. "Tidak apa-apa, Ma. Kenzo, orangnya 
kuat kok." 


"Terus saja modus. Dasar anak alay." Cibir Kenzie. 


Kenzo berdehem serak. Diam-diam ia mengulum bibirnya 
yang terasa kering. 
Jujur saja ia berusaha menahan rasa sakit di dadanya. 


Dengan bibir yang berkedut. la lantas menyengir 
memperlihatkan barisan giginya yang tersusun rapi. "Kenzo 
bukan anak si alay, Pa. Kenzo itu anak mama sama papa.." 


Mendengar itu membuat Meira menegang. la meremas 
tangan Kenzie karena perasaan sesak yang tiba-tiba 
menghampirinya. 


Kasihan Kenzo. 


Pasti anak itu akan sangat sedih jika mengetahui bahwa 
orang tua yang sebenarnya telah meninggal. 


Meira mengembuskan nafas. la tersenyum lirih. "Iya, Kenzo 
memang anak mama sama papa. Jagoan kecil kami." 
Ujarnya mengelus kepala Kenzo dengan sayang. 


Kenzo benar-benar selalu bisa mengubah suasana. Tadi ricuh 
sekarang jadi mellow. Terlebih lagi Meira orangnya sangat 
mudah bawa perasaan. 


Dasar perempuan. 


"Sudah-sudah, lebih baik kita makan. Aku sudah sangat 
lapar." Ucap Kenzie yang di balas anggukan oleh Kenzo. 


"Iya, Kenzo juga sudah lapar. Di rumah nenek tadi, Kenzo 
tidak makan." 


"Loh, kenapa tidak makan? Nenek tidak kasih kamu 
makanan?" 


"Mana sempat, mah. Keburu telat." 
"Memangnya kamu habis kemana?" 


"Kenzo habis dari rumah--" Tiba-tiba Kenzo menghentikan 
ucapannya. Hampir saja ia keceplosan jika dirinya dan Arka 


dari rumah sakit untuk mengecek kesehatannya. 
Mata Meira memicing curiga. "Kenzo.." 


"Ke-Kenzo dari rumah kakek Fian, Mah bareng sama nenek." 
Anak itu menyengir garing. 


Meira mengangguk pelan. "Ya sudah, kalau gitu biar mama 
yang masak buat kalian." 


"Aku keluar dulu ya.." Pamitnya kepada Kenzie. Sebelum 
pergi, ia menyempatkan diri memberikan sebuah kecupan 
ringan untuknya. 


"Jangan lama, sayang." Bisik Kenzie. 


Meira hanya mengangguk kemudian berlalu keluar dari 
kamar menuju dapur yang berada di lantai bawah. 


Setelah punggung Meira menghilang dari balik pintu, Kenzie 
langsung menoleh ke arah Kenzo. Tiba-tiba aura pria itu 
berubah. Raut wajahnya seketika menjadi dingin membuat 
Kenzo meneguk ludahnya susah payah. 


"Jangan coba menipuku, rubah kecil. Katakan kamu habis 
dari mana!?" Tatapan Kenzie menatap anak itu dengan 
tajam. 


To be CONTINUED. 
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"Nyonya Angel baik-baik saja, dia hanya butuh istirahat 
yang cukup agar bisa kembali memulihkan kondisinya." 


Mendengar itu semua orang langsung mengembuskan nafas 
lega. Bahu-bahu yang sebelumnya tegang mulai relax. 


"Syukurlah..." gumam mereka. 


"Sekarang kalian bisa masuk, tapi jangan sampai berisik dan 
mengganggu tidurnya. Kalau begitu saja permisi." Setelah 
pamit, mereka lantas melangkah masuk ke dalam ruangan 
Angel. 


"Pah." Kenzie mencekal bahu ayahnya ketika pria itu hendak 
berjalan masuk. 


Arka berbalik dengan raut datarnya. "Kenapa?" 


"Ada yang ingin aku bicarakan, tentang Kenzo.." Kenzie 
memelankan suaranya sembari menatap ke arah 
keluarganya yang sudah berada di dalam sana. 


Arka menghela nafas. "Jadi kau sudah tau, Hm?" 


Dengan mati-matian Kenzie menahan diri untuk tidak kesal 
dengan ayahnya. "Kenapa papa menyembunyikan semua 
ini, Kenzo sakit dan papa tidak mengatakan apapun pada 
kami!?" geram Kenzie dengan suara yang tertahan. 


Selama hampir lima tahun mengurus Kenzo, ia hanya tau 
jika anak itu baik-baik saja melihat bagaimana tingkahnya 
yang aktif seolah tidak menderita penyakit apapun. 


"Semua itu atas kemauan Kenzo sendiri." 


"Dan papa menurutinya? Papa sudah gila!" Kenzie 
menggeleng dengan tidak percaya. 


Arka berdecak. la menarik lengan Kenzie untuk menjauh 
dari depan pintu. Bisa-bisa suara Kenzie dapat membuat 
orang-orang di sana jadi terganggu. 


"Memangnya kalau kau tau, kau bisa melakukan apa, Hm? 
Kau bukan dokter, Kenzie. Lagi pula papa sudah mengurus 
semuanya. Kenzo sudah berada di bawah kendali dokter- 
dokter profesional. Dan saat ini putramu sedang dalam masa 
kemoterapi." Jelas Arka lada akhirnya. 


"Kemoterapi? Memangnya Kenzo sakit apa sampai harus di 
kemoterapi?" Raut wajah Kenzie tampak cemas. la menatap 
ayahnya dengan menuntut. 


"Kanker hati." 


Deg! 


"Bagaimana bisa!?" sentak Kenzie yang tidak dapat 
menyembunyikan keterkejutan di wajahnya. 


"Sejak Kenzo lahir, dokter mendiagnosis jika anak itu 
menderita penyakit hepatoblastoma atau kanker hati dan 
harus segera di operasi." Jelasnya. 


Mendengar jawaban yang keluar dari mulut ayahnya sontak 
membuat bahu Kenzie merosot dengan lemas. Ia 
menyandarkan tubuhnya di sisi tembok sembari 
memejamkan matanya. 


Ya Tuhan! 


Arka yang melihat reaksi itu hanya tersenyum miring. "Tidak 
jarang Kenzo mengalami demam tinggi dan muntah yang 
berlebihan. Papa bahkan harus bolak-balik ke rumah sakit 
agar kondisi Kenzo bisa kembali pulih." 


Penjelasan dari Arka seperti Sambaran petir untuknya. Ia 
benar-benar tidak menyangka dengan kenyataan itu. 


"Jadi bagaimana keadaannya sekarang?" 


Arka memegang bahu Kenzie dan menatap putranya 
dengan iba. "Saat ini Kenzo sudah berada di stadium II." 
Ucap pria itu membuat Kenzie lagi-lagi terkejut. 


"Oh God! Jadi selama ini tidak ada perkembangan apapun!?" 
Kenzie menaikkan nada suaranya. la tampak emosi 
mendengar ucapan itu. 


Arka mengedikkan bahunya. "Kenzo masih harus berjuang 
lagi. Dokter menyarankan untuk merujuk Kenzo ke Jerman 
agar mendapatkan penanganan yang lebih insentif. Dan 
papa butuh izin dari kalian untuk membawa Kenzo ke 
Jerman." 


Rasanya kepala Kenzie ingin meledak. "Argh! Sial!" Kenzie 
mengusap kasar wajahnya. Kenzie marah pada dirinya 
sendiri, ia benar-benar pengecut sampai tidak menyadari 
perubahan pada diri Kenzo. 


Bagaimana jika berita ini sampai ke telinga Meira? Kenzie 
sangat khawatir jika mental gadis itu akan terguncang 
ketika mengetahui kenyataan yang sebenarnya. 


"Tidak ada cara lain, Pa? Paling tidak, kita kirim dokternya 
ke sini." 


"Tidak bisa, Kenzie. Kita juga butuh alat-alat medis di sana." 


Kenzie membuang nafas dengan kasar. "Aku takut jika Meira 
sampai tau semua ini, Pa. Aku tidak ingin Meira jadi 
kepikiran dan akhirnya jatuh sakit." Suaranya terdengar 
lirih. 


"Mau bagaimana lagi, hanya itu jalan satu-satunya. 
Mempertahankan Kenzo atau menyembunyikan semua ini 
dari Meira. Terserah pilihanmu, papa hanya sekedar 
memberi saran saja." Ujar Arka. 


Pria itu kembali bungkam. Dua pilihan yang sangat berat. Di 
satu sisi ia mencemaskan kondisi Kenzo, namun di sisi lain 
ia juga tidak ingin jika Meira jadi stress. 


"Lagi pula kita juga tidak bisa selamanya menyembunyikan 
ini dari Meira, Ken. Pasti ada saatnya gadis itu akan tau. 
Lebih baik mengatakan semuanya dari awal sebelum 
terlambat. Papa yakin, keberadaan Meira bisa jadi 
penyemangat untuk Kenzo." 


"Tapi " belum sempat Kenzie menyelesaikan ucapannya. 
Tiba-tiba pintu terbuka dari dalam membuat kedua pria itu 
menoleh. 


Terlihat keluarganya keluar dari ruangan. 


"KENZIE!!" Meira berlari menghampiri pria itu. Tampak 
wajahnya sudah berlinang air mata dengan raut yang penuh 
ketakutan. 


"Kamu kenapa?" Kenzie mencekal lengan Meira dan 
menatapnya serius. 


"Panti asuhan terbakar, Ken!!" 
"APA!? Bagaimana bisa? Siapa yang memberitahu mu?" 


Meira menggeleng cepat. "Kak Panji, kita harus segera ke 
sana, Ken. Kata kak Panji, bunda masih terjebak di dalam 
kamar." Ia terisak sembari meremas baju Kenzie. 


Pria itu tampak stress. la lantas menatap ayahnya yang juga 
terlihat tengah menahan amarah. 


"Kalian pergilah, biar aku, Anaya dan anak-anak yang 
menjaga mama." ujar Riana yang menatap mereka semua. 


Meira sesenggukan. "Ayo, Ken. Cepat! Aku khawatir dengan 
keadaan bunda." la menarik-narik ujung baju Kenzie. 


Pria itu mengusap wajahnya kasar. "Oke, aku dan Meira akan 
ke sana." 


Arka menepuk pundak putranya. "Jangan ngebut, nanti 
papa sama Fian akan menyusul." 


Kenzie mengangguk. la lantas menarik tangan Meira dan 
berlalu meninggalkan rumah sakit. 


Kobaran api begitu ganas, memakan apapun yang ada di 
sekelilingnya. Tampak orang-orang berlari membawa air dan 
berusaha membantu memadamkan api. 


"KAK PANJI!!" Teriak Meira ketika mereka telah sampai di 
lokasi. 


Tanpa menghiraukan Kenzie, gadis itu langsung turun dari 
mobil dan berlari menuju kerumunan. 


"Meira!" Teriak Kenzie namun Meira mengabaikannya. 


Gadis itu berlari menerobos kerumunan warga hingga 
akhirnya ia menemukan Panji. 


"Kak Panji." Merasa namanya di panggil, pria itu menoleh 
dan menemukan Meira yang kini berdiri si sebelahnya. 


Tanpa terduga, ia langsung memeluk Meira dengan erat. 
Terlihat raut ketakutan di wajahnya. "Anak-anak sama 
bunda mana, Kak?" suara Meira terdengar gemetar. 


"Anak-anak sudah aman, tapi bunda masih di dalam." 


Tubuh Meira seketika melemas. la lantas melepaskan 
pelukannya dan menatap ke arah panti yang sudah di lahap 
oleh api. 


"Terus siapa yang menolong bunda?" tanya Meira gemetar. 


Panji menggeleng lemah. "Kami tidak bisa masuk, Meira. Api 
begitu besar hingga menghalau jalan masuk." 


Deg! 


Dada Meira sesak. Nafasnya tersengal-sengal. Berarti bunda 
masih terjebak di sana tanpa ada yang menolongnya. Kalau 


begitu tidak ada cara lain. Mau tidak mau ia harus 
mendorong dirinya untuk menyelamatkan bundanya. 


"Mau kemana, Hm!?" Kenzie datang dan langsung mencekal 
tangan Meira yang hendak mendekat ke arah panti. 


"Lepaskan aku, Kenzie. Aku harus menolong bunda!" Meira 
meronta. la berusaha melepaskan cekalan di lengannya. 


Rahang Kenzie mengeras. "JANGAN GILA, MEIRA! KAMU MAU 
MATI, HE!?" Bentaknya. la menarik tubuh Meira dengan 
kuat. 


Gadis itu terisak. "Tapi bunda, Ken..hiks.. bunda masih ada 
di dalam." Air matanya terus mengalir. la menatap Kenzie 
dengan putus asa. 


Kenzie memejamkan matanya. la menarik Meira dan 
memeluknya erat. 


Suasana di tempat ini sangat riuh dan kacau. Api tidak mau 
padam, bahkan orang-orang mulai kelelahan. 


"Kau sudah menghubungi pemadam?" tanya Kenzie 
menatap Panji. 


Pria itu mengangguk. "Sudah, sepertinya sebentar lagi 
mereka datang." 


Kenzie terdiam. Cengkraman di bajunya semakin mengerat. 
la bisa merasakan tubuh Meira yang menggigil ketakutan. 


Sial! 


Kenapa semuanya begitu mendadak? Kematian kakeknya, 
penyakit Kenzo dan sekarang panti. Oh Tuhan. Ingin sekali 
Kenzie berteriak melampiaskan amarahnya. 


Dada Kenzie naik turun. la kembali memejamkan matanya 
ketika merasakan ada tekanan kuat. 


Sesuatu di dalam dirinya tiba-tiba bergejolak, Kenzie 
mengatur nafasnya sembari mengerang tertahan. 


Hingga 


Beberapa detik kemudian, mata itu kembali terbuka. Raut 
wajah yang sebelumnya tegang berubah dingin dan 
menakutkan. 


"Aira..." Bisik pemilik bibir tipis itu. 


Tubuh Meira menegang. Sontak ia mendongak dan 
menemukan raut wajah Kenzie yang tampak berbeda. 


"Allard.." Meira bergumam tidak percaya. 


Sosok itu menurunkan pandangannya, menatap intens 
wajah kekasihnya. 


"Do not Cry, Sweety. I don't like seeing your tears fall, it 
makes me sad." Jari-jari itu terangkat menyeka air mata 
Meira. 


"Aku tidak ingin melihat ada air mata yang mengenai 
pipimu. Jangan takut, biar aku yang menyelamatkan 
bunda." 


"Tapi itu berbahaya, Allard. Aku takut kamu kenapa-kenapa." 
Bisik nya. 


Allard tersenyum tipis. "Tenang, aku akan baik-baik saja. I'm 
promise." Ucapnya serius. 


la lantas mengecup kening Meira kemudian menoleh ke 
arah Panji. 


"Take care of my girl. don't let her get hurt and ... don't 
touch her." Setelah mengatakan itu, Allard langsung berlari 
masuk ke dalam panti tanpa memperdulikan arahan dari 
anggota pemadam yang baru saja tiba. 


"Kekasihmu benar-benar mengerikan, Mei. Semoga saja dia 
tidak kenapa-kenapa." Ujar Panji menatap punggung Allard 
yang perlahan menghilang dari pandangannya. 


Tanpa rasa takut pria itu menerobos kobaran api yang 
memenuhi sekeliling pintu utama. 


Meira memejamkan matanya. Kedua tangannya menyatu di 
depan dadanya sembari berdoa dalam hati. "Ya Tuhan, 
selamatkan mereka.." 


Dua mobil pemadam berusaha memadamkan api. 
Pemandangan terlihat sangat mengerikan, tidak ada lagi 
keindahan di panti ini, semuanya habis di lahap oleh 
korbaran merah itu. 


"Sebaiknya kita cari tempat teduh yang aman, Mei. Kulit mu 
nanti bisa panas." ujar Panji cemas. 


Namun Meira mengabaikan ocehan kakaknya. la masih 
berdiri di tempatnya sembari menatap ke arah depan sana. 


"Tidak apa, Kak. Aku mau menunggu mereka keluar." 
Tolaknya. 


Panji membuang nafas. la menatap sekitarnya yang masih 
kacau. Tapi syukurlah, api di sebelah barat sudah berhasil di 
padamkan. 


Tidak berselang lama. Terlihat Allard keluar dengan tubuh 
seseorang di dalam gendongannya. Sontak bahu Meira 
melemas. la tersenyum lega. "All- Kenzie!" Hampir saja ia 


memanggil nama Allard, mengetahui jika masih ada Panji di 
sampingnya. 


Segera ia menghampiri mereka. 
"Kamu tidak apa-apa, Kan? Ada yang terluka?" Tanya Meira 
meneliti tubuh pria itu. 


Allard tersenyum tipis. "Aku baik-baik saja, Sweety." Ia 
menyerahkan tubuh wanita itu ke Panji. 


"Bawa dia ke tempat aman." 
"Langsung ke rumah sakit saja." 


"Tidak usah, dia hanya pingsan karena menghirup banyak 
asap. Mungkin sebentar lagi dia akan bangun, percaya 
padaku." 


Meira hanya mengangguk. Begitupun dengan Panji. 


"Terima kasih, Kenzie. Aku benar-benar berhutang padamu." 
ujar Panji. 


"It's okay. Ini semua aku lakukan demi gadisku juga." Ucap 
Allard dengan menatap wajah Meira. 


Panji tersenyum. "Kalau begitu aku permisi sebentar, aku 
mau mengurus bunda sama anak-anak dulu." 


Setelah pamit, pria itu akhirnya pergi menuju salah satu 
rumah warga yang berbaik hati menampung mereka. 


Tidak berselang lama, tampak Arka dan juga Fian datang 
menghampiri mereka. 


"Kalian baik-baik saja?" tanya Arka. 


Allard merangkul pinggang Meira. "Seperti yang papa lihat." 


Sejenak Arka menajamkan matanya. la langsung tahu jika 
tubuh Kenzie saat ini telah di ambil alih oleh alter agonya. 


Arka menghela nafas. "Syukurlah. Papa juga sudah 
menyiapkan rumah untuk mereka. Sementara ini mereka 
akan tinggal di sana sebelum panti ini kembali di bangun." 
Ujar Arka menatap panti yang kini hanya tersisa puing- 
puing bangunan. 


Meira tersenyum tidak enak. "Maaf merepotkan, Pa." 
Ujarnya. 


Arka mendelik tajam. "Jangan berkata seperti itu. Papa sama 
sekali tidak merasa repot. Keluarga kamu berarti keluarga 
kami juga." Ucapnya tegas. 


Meira seketika bungkam. la benar-benar merasa takut 
sekaligus terharu pada Arka. 


"Kalian pulanglah, biar papa sama Fian yang akan mengurus 
semua ini." Ujar Arka. 


"Nanti dulu," 


Bukannya pergi, Allard malah melepaskan pelukan mereka 
dan melangkah mendekat ke arah salah satu warga yang 
berdiri di antara kerumunan. 


Kening Meira mengerut melihat gerak-gerik Allard 
begitupun dengan Fian dan Arka. 


"Putramu mau ke mana, Ka?" Tanya Fian penasaran. 


Arka terpaku. "Sepertinya dia sudah menemukan siapa 
pelakunya." Bisik nya sambil menatap putranya. 


Perlahan tangan Allard terangkat memegang bahu seorang 
pria asing membuat orang itu langsung tersentak kaget. 


la menoleh dan seketika wajahnya memucat ketika melihat 
keberadaan Allard di sampingnya. 


Allard memasang raut dingin namun terlihat mengerikan. 
Aura yang di keluarkan oleh pria itu membuat orang-orang 
di sekitarnya menjadi merinding. 


Jari-jari kekar itu meremas bahunya dengan kuat. 
"Sampaikan pesanku pada bosmu kalau kematian sudah ada 
di depan matanya dan tidak ada lagi peluang untuk lari." 


"...Game over!" 


To be continued. 
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20.15 P.M 


Allard dan Meira melangkah memasuki apartemen yang 
memang sempat mereka tinggalkan beberapa waktu 
kemarin. 


"Istirahatlah, kamu pasti sangat kelelahan." Ujar Allard 
dengan mengelus kepala Meira. 


"Kamu?" 


"Aku harus menemui paman Fian, dulu. Ada yang ingin aku 
bicarakan dengan dia." 


Gadis itu tampak cemberut. "Terus aku di tinggal sendiri, 
gitu? Nanti kalau aku kenapa-kenapa, gimana?" 


Mendengar suara rengekan membuat Allard tersenyum 
gemas. "Pintu ini sudah di desain khusus, sayang. Hanya 


sidik jari kamu sama milik aku yang bisa membukanya." 
Jelas pria itu. 


"Tapi kalau ada yang nekat masuk " Allard menutup mulut 
Meira dengan jari telunjuknya. 


"Sstt, tidak akan. Kamu juga jangan buka pintu kalau ada 
yang datang. Aku hanya sebentar, mungkin setengah jam 
lagi aku akan kembali." Jelasnya. 


Meira terdiam sejenak. Setelah itu ia mengembuskan nafas 
panjang kemudian mengangguk. "Kamu hati-hati ya." 


Allard tersenyum lalu mengecup ujung hidung mancung 
gadisnya. "Pasti, aku pergi dulu. Sayang. Jangan takut, 
telepon aku kalau ada apa-apa." 


"Iya." 


Meira menatap punggung Allard yang perlahan menjauh 
hingga menghilang dari balik pintu la lantas berbalik 
setelah memastikan pintu telah terkunci rapat. 


Allard benar-benar berbeda dengan Kenzie. Setiap kali pergi, 
Kenzie tidak ingin jauh-jauh darinya. Situasi bahaya 
apapun, Kenzie akan selalu berdiri di sampingnya. 


Sedangkan Allard, sudah dua kali sosok itu meninggalkan 
dirinya. Pertama, saat di taman kemarin. Allard sampai tega 
menguncinya di dalam mobil membuat ia mati-matian 
menahan rasa kesalnya dan sekarang terjadi lagi. 


Meira menghela nafas. la berjalan menuju dapur dan 
membuat segelas susu hangat. Malam ini ia tidak ingin tidur 
dulu, ia akan menunggu Allard sampai dia pulang. 


Pria itu pasti sangat sibuk. Mengingat banyak musuh Smirt 
yang menyerang keluarganya secara menggila. Jujur saja, 
Meira sangat takut. Saat-saat ini kondisi sedang tidak aman. 
Orang-orang itu tidak segan-segan menghancurkan mereka. 
Meira sudah mengetahui jika penyebab panti terbakar 
adalah ulah dari salah satu musuh Arka. 


Flashback on 


"Sampaikan pesanku pada bosmu kalau kematian sudah 
ada di depan matanya dan tidak ada lagi peluang untuk 
lari." 


"...Game over!" 


Arka, Fian dan juga Meira ikut terkejut mendengar ucapan 
lantang dari Allard. 


lanpa terduga, dia langsung memukul wajah pria di 
hadapannya dengan kuat membuatnya langsung jatuh 
tersungkur, 


Allard bersimpuh, tampak sudut bibirnya tertarik 
membentuk senyum seringai. 


Tangannya terangkat menekan alat penyadap yang 
terpasang di belakang telinga orang itu. 


"Permainan busukmu sangat murahan, Jackson. Jangan kira 
aku bodoh, Aku bahkan bisa lebih licik dari iblis. Kini saatnya 
aku yang bermain, akan ku pastikan kau dan bandit-bandit 
mu akan mati!" 


Setelah mengatakan itu, Allard langsung melepaskan 
cengkeramannya dan membiarkan orang itu berlari dengan 
terlunta-lunta. 


Allard bangkit sembari membersihkan noda di bajunya 
kemudian berbalik dan melangkah menuju gadisnya. 


"Bagaimana kau tau dia pelakunya?" Tanya Fian. 


Allard memandang pria itu dengan dingin. "Ada penyadap di 
belakang telinganya. Sejak tadi dia berdiri di antara orang- 
orang, mungkin ingin merekam apapun yang kalian 
bicarakan." Ujarnya. 


Arka terdiam. Allard memang pandai bermain insting. Dia 
sangat peka, hingga gerak-gerik siapapun mudah ia tebak. 


Arka menghela nafas lelah. "Allard, bawa Meira ke 
apartemen. Untuk sementara ini biar Kenzo bersama papa." 


Sepasang kekasih di hadapannya hanya mengangguk, 
setelah itu mereka pamit menuju mobil. 


KKK 


Matanya melirik ke arah jam yang terpajang di dinding. 
Ternyata Allard baru pergi 15 menit yang lalu. Tapi kenapa 
rasanya sangat lama. 


Meira tersenyum geli, mungkin sekarang ia sudah terserang 
penyakit budak cinta. Meira memang tidak bisa 
menampiknya. Jujur saja, berjauhan dengan kekasih serasa 
ada kekosongan di hatinya. 


"Ya ampun, kok aku jadi alay begini.." Meira menggeleng 
sembari tertawa geli. Mungkin ia sudah terjangkit virus 
Kenzo. 


Meira kembali meneguk susunya hingga habis. Selepas itu 
ia bangkit dan melangkah menuju kamar. 


Ting..tong..Ting..tong... 


Terdengar suara bel berbunyi. Kening Meira mengerut, ia 
menatap ke arah pintu utama. 


Hingga sedetik kemudian senyum Meira mengembang. 
"Pasti Allard, aku tau dia gak bisa pergi lama-lama." 
Gumamnya. 


Dengan antusias ia melangkah menuju pintu dan tanpa 
berfikir, Meira menekan sidik jarinya kotak khusus yang 
terpasang di sisi pintu kemudian membukanya. 


"All " ucapannya tertahan ketika mengetahui bukan Allard 
yang datang. 


"Hai!" 


Tatapan Meira meneliti penampilan seorang wanita asing di 
hadapannya. Kening Meira mengerut. "Anda siapa ya?" 


Wanita itu tersenyum lebar kemudian mengulurkan 
tangannya. "Aku, Sella. Teman dekat Kenzie." Kenalnya 
ramah. 


Seketika tubuh Meira menegang. la ingat, ternyata wanita 
ini yang pernah pengirim surat menjijikkan ke rumahnya. 


Meira meremas sisi pintu dengan erat. la berdehem singkat. 
"Teman dekat ya? Perasaan Kenzie tidak memiliki teman 
wanita." 


Sella mendengus sinis. la menarik kembali tangannya ketika 
tidak menerima sambutan dari Meira. "Kami berkenalan di 
Club. Setiap Kenzie berkunjung, aku yang selalu 
melayaninya. Tapi belakangan ini dia tidak datang, aku jadi 
rindu dengan pria itu." ujar Sella dengan angkuh. 


Dalam hati Meira berdecak malas. angan mudah 
terpancing, Meira." Bisik batinnya. 


Meira mengembuskan nafas, ia harus bersikap dengan 
tenang. Matanya menatap wajah itu dengan santai. "Lalu 
untuk apa anda datang kemari?" 


Sella mengibas rambutnya. "Sudah ku katakan, aku rindu 
dengan Kenzie. Aku ingin bertemu dengannya. Tolong 
panggilkan dia.." titahnya dengan melirik ke dalam 
apartemennya. 


Rahang Meira mengeras. la menahan nafas sejenak agar 
bisa meredakan emosinya. 


"Maaf nona, calon suami saya sedang tidur, kami baru saja 
menghabiskan waktu bersama. Dia sangat kelelahan karena 
aktivitas kami yang menguras tenaga tadi." Ucap Meira 
dengan lantang dan penuh tekanan. 


Senyumnya mengembang ketika melihat raut wajah itu 
berubah pucat. 


Jangan kira aku lugu, sialan. Desis dalam hatinya. 


Wanita itu tertawa remeh. "Ternyata kau tidak lebih dari 
seorang jalang. Belum menikah tapi sudah melakukan sex." 
Ejeknya. 


Meira menyandarkan tubuhnya di sisi pintu sembari 
bersedekap dada. "Jangan samakan aku denganmu. 
Setidaknya aku hanya tidur dengan satu pria saja dan itu 
adalah calon suamiku, lagi pula sebentar lagi kami akan 
menikah. Tidak sepertimu....," Meira meneliti penampilan 
wanita di hadapannya. Baju yang dia kenakan sangat ketat 
dan seksi hingga memperlihatkan lekukan tubuhnya. 


Warnanya pun merah mencolok membuat mata Meira terasa 
sangat sakit. 


".. Aku tebak, pasti sudah puluhan pria yang menggunakan 
mu, benar bukan?" Kini giliran Meira yang melempar ejekan. 


"Di lihat dari kelakuan kamu sih kayaknya benar." lanjutnya. 


Wajah Sella seketika merah karena amarah. Tangannya 
mengepal dengan tatapan yang nyalang serasa menusuk 
pupil mata Meira. "BERANINYA KAU SIALAN!" 


Sella mengangkat sebelah tangannya hendak menampar 
wajah Meira namun dengan cepat ia menangkap tangan itu. 


Raut wajah Meira berubah dingin. "Jangan sentuh wajahku 
dengan tangan kotor mu, nona. Aku tidak ingin kulitku 
ternodai dengan virus di tanganmu itu!" 


Dengan kasar, Meira menghempaskan tangan Sella 
membuat tubuh wanita itu sedikit terjungkal. 


Jari telunjuk Meira terangkat menunjuk wajah di 
hadapannya. 

"Jangan pernah bermimpi untuk merebut Kenzie dariku, 
bitch! Aku tidak segan untuk menghabisi mu kalau sampai 
kau melakukan itu lagi." Ancam Meira dengan suara yang 
terdengar menusuk. 


Sella tertawa tidak percaya. la mendengus sembari 
mengibas tangannya. "Sebelum kau menghabisiku, aku dulu 
yang akan melenyapkan mu!" ancamnya dengan geram. 
Kesabarannya sudah menipis. Dengan tidak terduga, ia maju 
dan langsung menarik rambut Meira dengan kuat. 


Mendapatkan perlakuan kasar itu, seketika membuat Meira 
terpekik. "Argh! Lepaskan rambutku, sialan!" la memegang 


tangan Sella dengan kuat. 
Rasanya sangat sakit. 


Wanita itu mengeram. "Mati kau jalang!" Dia semakin 
mengeratkan tarikannya. 


Kedua perempuan itu saling berseteru. Saling menarik 
rambut hingga membuat keduanya meringis kesakitan. 
Kepalanya terasa pening. la bisa merasakan akar-akar 
rambutnya sampai tercabut. Meira lantas mencekik leher 
Sella dan mendorongnya kuat. 


"SSHT! Menjauhlah sialan!!" 


Karena tidak tahan, Meira langsung mengangkat sebelah 
kakinya dan menendang perut Sella dengan lututnya. 
Sontak wanita itu terpekik hingga cengkraman di 
rambutnya terlepas. 


Nafas Meira tersengal-sengal. la memegang rambutnya 
yang sudah rontok. Sial! Penampilannya saat ini sangat 
berantakan. Begitupun dengan Sella, wanita itu bangkit 
sembari memegang perutnya yang terasa ngilu. 


Rahangnya mengeras. Ternyata nyali gadis itu besar juga. 
Sella sedikit tidak menyangka melihat keberanian di mata 
itu. 


Sella tersenyum miring. Matanya menatap Meira yang 
tampak sibuk mengelus kepalanya. 


Tanpa gadis itu ketahui, diam-diam dia mengeluarkan 
sebuah benda dari tas kecilnya. 
Tangannya perlahan meremas benda itu dengan erat. 


"Kau ul 


Jleb! 


Belum sempat Meira menyelesaikan ucapannya, tiba-tiba 
terasa benda dingin menusuk tepat di bagian perutnya. 


"AAARGGHH!!" teriak Meira. Matanya melotot kaget. Ia 
melihat wajah Sella yang tampak menyeringai. 


"Setelah ini kau akan mati di tanganku, gadis kecil!" Desis 
Sella dengan tangan yang semakin menekan benda tajam 
itu. 


Meira terbatuk-batuk. Tangannya mencekal tangan Sella 
erat agar tusukan itu tidak sampai mengenai organ intinya. 


Sial! Dia kurang fokus hingga tidak menyadari jika wanita 
itu membawa alat tajam. 


Ya Tuhan! Sakit. 


Sella menggerakkan pisau itu hingga membuat kulitnya 
sedikit lebih menganga. Meira merasa perutnya sekarang 
telah terkoyak. 


Darah langsung merembes keluar. la mengerang kesakitan 
ketika Sella mencabut pisau itu dengan sekali tarikan. 


"AARGH!" 


Seketika tubuh Meira tumbang. la terjatuh tepat di kaki 
Sella sembari memegang perutnya. 


Wanita itu ikut bersimpuh kemudian menarik rambutnya 
kuat. Matanya menatap dirinya dengan tajam. "Bagaimana, 
Hm? Sakit? Makanya jadi orang jangan sok jagoan. Kau itu 
masih kecil, tidak ada apa-apanya denganku." Ucapnya 
menusuk. 


Meira meringis. Matanya berkaca-kaca ketika merasakan 
tubuhnya semakin sakit. 


"Kau harus tau, sayang.. jika aku tidak bisa mendapatkan 
cinta Kenzie. Maka kau harus merasakan hal yang sama. Adil 
bukan?" Sella tersenyum licik. 


"Dasar gila!!" Teriak Meira. 


Sella tertawa jahat. "Yeah, aku memang gila. Aku gila 
hahaha!!" 


Sedetik kemudian tawa itu berhenti. Sella menoleh 
menatapnya dengan tatapan tajam. "MATI KAU!!" 


Seketika ia bangkit kemudian menendang kepala Meira 
hingga membuat gadis itu terjungkal dan menghantam sisi 
pintu. 


Bruk! 


"ALLARD!!" Teriak Meira di iringi erangan kesakitan. 
Pandangannya perlahan mulai memburam. la sudah tidak 
kuasa menahan kesakitan di sekujur tubuhnya. 


Rasanya ia akan mati. 
"Allard, help me.." 


To be continued 
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Kenzie & Meira ( Tamat) 


Tubuh Allard gemetar-kepalanya pun mendadak terasa 
pening serta perut yang ikut mual ketika mendapatkan 
kabar buruk dari ibunya. 


Meira meninggal? 
Gadisnya? 
Benarkah? 


Sungguh, Allard tidak tahu harus bagaimana. Kedua kakinya 
seketika melemas, sampai-sampai tangannya harus 
memegang kap mobil agar bisa menahan bobot tubuhnya. 


Allard menggeleng. la terkekeh tidak percaya. "Mereka pasti 
berbohong-tidak mungkin Aira pergi, dia pasti baik-baik saja 


di sana." ucapnya dengan bibir yang sedikit menggigil. 


Saat ini ia sangat ketakutan. Walau dia berusaha berfikir 
tenang namun bayangan-bayangan buruk terus berlomba- 
lomba merasuk ke dalam pikirannya. 


"God can't take you away from me, Aira. | am sure you are 
still alive." Air matanya menetes. 


Allard segera masuk ke dalam mobil dan langsung 
menancap gas meninggalkan lokasi dengan kecepatan 
tinggi. la tidak peduli dengan keselamatan nyawanya. la 
hanya ingin cepat-cepat tiba di rumah sakit dan 
memastikan jika apa yang di katakan oleh ibunya tadi 
tidaklah benar. 


"Stay with me, Sweety... please, stay with me." Allard terus 
mengulang kalimat itu, Mencoba menepis bayangan buruk 
yang berkeliaran di memori kepalanya. 


Allard akan sangat menyalahkan dirinya jika itu sampai 
terjadi. Semua kecelakaan ini adalah perbuatannya. Jika saja 
ia tidak meninggalkan Meira seorang diri-maka gadisnya 
pasti akan baik-baik saja. 


Matanya memanas, ia meremas setir mobil dengan kuat 
ketika merasakan perasaan sesak di dalam dirinya. 


"FUCK!" la semakin menekan gas hingga membuat laju 
kendaraan nya semakin kencang. Hatinya benar-benar tidak 
tenang. Detakan dari jantungnya semakin kuat, membuat 
nafasnya ikut tersengal-sengal. 


Wajahnya sudah pucat pasi dengan tubuh yang terasa mati 
rasa ketika membayangkan Meira telah pergi darinya. 


Rahang Allard mengeras. Tidak! Gadisnya tidak boleh pergi. 
Meira adalah miliknya, dia adalah nafasnya. Jika gadisnya 
meninggal, maka jangan harap ia masih bernyawa setelah 
ini. 


"Shit!" 


Tiba-tiba di tengah perjalanan hujan turun dengan deras di 
sertai oleh embusan angin, namun Allard tidak peduli. Ia 
tetap menembus cuaca yang cukup buruk walau dengan 
penglihatan yang minim karena hujan. Allard menggila-dia 
membawa kendaraannya dengan ugal-ugalan. Beruntung 
tidak ada pengendara lain yang melintas di jalan yang ia 
lalui. 


"Bertahanlah, sayang..." 


KKK 


Suara decitan dari ban mobilnya terdengar nyaring ketika 
Allard telah sampai di halaman rumah sakit. Tanpa 
memarkirkan mobilnya dengan rapi, la langsung keluar 
dengan tergesa-gesa. 


Allard terus berlari masuk ke dalam rumah sakit- 
mengabaikan sumpah sarapah dari orang-orang yang di 
tabraknya. 


"AIRA!!" Teriak Allard ketika tiba di koridor di mana ruangan 
kekasihnya berada. 


Tampak seorang suster keluar dari ruangan itu. Dengan 
cepat, ia menghampirinya. "DI MANA AIRA!?" tanyanya 
dengan nada tinggi. 


Wanita itu tersentak. la mundur beberapa langkah ketika 
melihat kehadiran putra Smirt di belakangnya. 


"No-nona ada di dalam-" 


Belum sempat wanita itu menyelesaikan ucapannya, Allard 
langsung membuka pintu dengan kuat dan melangkah 
masuk. 


Saat ia berhasil masuk, tiba-tiba saja tubuhnya terpaku di 
tempat. 


Deg! 


Di sana, tepat di samping ranjang, Meira tampak duduk di 
kursi roda dengan tangan yang asyik bermain handphone. 


"Aira.." panggil Allard dengan lirih. 


Terlihat gadis itu langsung mendongak, ia tampak 
tersenyum sembari melambaikan tangan ke arahnya. 


"Allard, kenapa kamu lama sekali? Aku capek nungguin 
kamu." Suara Meira terdengar merengek. 


Gadis itu melempar handphonenya ke atas ranjang 
kemudian mendorong kursi rodanya dan menghampirinya. 


Saat Allard mendengar suara Meira yang menyebut 
namanya, seketika itu juga Allard merasa 
jantungnya berhenti berdetak. 


Ini bukan halusinasi kan? 


Berulang kali ia menyakinkan dirinya jika yang berdiri di 
hadapan saat ini adalah gadisnya, Meiranya. 


"Kamu masih hidup?" Tanya Allard dengan suara yang 
terdengar gemetar. 


Rasa tidak percaya masih menampung di dalam dirinya. 
Kewarasannya seperti telah di permainan. 


Kening Meira mengerut. "Kamu doain aku mati!? Jahat 
banget!" Bibirnya mengerucut menatap dirinya dengan 
kesal. 


Bahu Allard seketika melemas. la memejamkan matanya 
dengan kedua tangan yang mengepal berusaha untuk tetap 
sabar. 


la menyadari suatu hal, sesuatu yang berhasil membuat ia 
hampir gila. 


Shit! 
Ternyata mereka menipunya. 


Rahang Allard mengeras. la membuang nafas dengan kasar. 
Berbagai umpatan terus terucap di dalam batinnya. 


"Terus yang lain ke mana?" Tanya nya ketika menyadari jika 
Meira hanya seorang diri di ruangan ini. 


"Lima menit yang lalu mereka semua pamit pulang." Jawab 
Meira. 


Sial! 


Wajah Allard memerah. Dengan perasaan yang menggebu, 
ia mengambil handphonenya dan mencari kontak ayahnya. 
Saat panggilan telah terhubung- Allard dapat mendengar 
suara kekehan dari seberang sana. 


"Bagaimana kejutan, papa? Menarik bukan?" 


Allard menggenggam erat benda pipi di tangannya. "Your 
Joke is really not funny! You really make me so angry!" 


Di sana, Arka tersenyum smirk."Ca/m down Allard, don't be 
so tense. Papa hanya ingin mengetes saja, seberapa takut 
kau kehilangan gadismu itu." Ujarnya tanpa rasa bersalah. 


"Really? why do you have the heart to play with my 
feelings!?" 
Allard tertawa hambar. "You're really crazy, so crazy!!" 


"Kalau papa gila, berarti anak-anak papa juga gila. Lagi 
pula, kau juga pernah menipu papa. Jadi kita impas, bukan?" 


"Tapi ini tidak lucu, pa! Dengan membuat kabar jika Meira 
mati itu benar-benar gila!" Geramnya. Kepalanya seolah 
ingin meledak, dengan mudahnya mereka mempermainkan 
perasaan nya. 


"Tapi bagi papa itu lucu, sudah dulu, papa lagi sibuk. Jangan 
ganggu!" 


"DAIL" 


"Sampai jumpa, boy. Mama kamu sudah nunggu papa di 
kamar." 


Tanpa menunggu balasan darinya, tiba-tiba Arka Langsung 
memutuskan panggilan secara sepihak. 


Tutt!Tutt!Tutt! 
Bruk! 


Dengan kesal, Allard kembali melempar handphone nya. 
"Sialan! Kalau saja kau bukan papaku, sudah ku pastikan 
kau mati! Brengsek!" Umpatnya dalam hati. 


Meira terkejut. "Allard, kenapa kamu marah?" jujur saja ia 
takut melihat wajah tegang kekasihnya. 


Allard mengusap kasar wajahnya. Pandangannya turun 
menatap Meira. "Maaf, Aira. Aku hanya geram dengan 
tingkah papa." 


"Papa? Memangnya papa kenapa?" tanya Meira dengan 
penasaran. 


"Papa kerja sama dengan mama. Mereka memberiku kabar 
kalau kamu meninggal." 


Allard menghela nafas lelah. Ia lantas bersimpuh di hadapan 
Meira dan memeluk gadis itu dengan lembut. "Aku benar- 
benar takut waktu mama bilang begitu." bisiknya lirih. Ia 
menenggelamkan wajahnya di pundak Meira. 


Gadis itu tersenyum. la mengusap rambut Allard yang 
terasa lembab. "Papa kamu ternyata jahil banget." 


Allard bergeming. la lelah dengan semua rencana busuk 
keluarganya. Dalam hati, ia berjanji akan membalas semua 
perbuatan ayahnya itu-tega-teganya dia mengerjainya 
separah itu. Bahkan hampir membuat nyawanya melayang. 
Jika saja ayahnya ada di sini, mungkin Allard sudah 
berseteru dengan pria tua itu. 


Allard mengeratkan pelukannya. "Bagaimana keadaanmu, 
sayang? Kamu baik-baik saja kan?" 


Meira mengangguk. "Iya, luka di perutku sudah di obati. 
Kata dokter, tusukannya tidak terlalu dalam. Mungkin 
seminggu lagi sudah sembuh." 


"Kepalamu?" 


"Kepalaku masih sedikit sakit. Tapi aku masih bisa tahan 
kok." ujarnya sembari memegang perban yang melingkar di 
keningnya. 


"Jadi bagaimana? Apa Sella sudah mati? Kata papa, kamu 
pergi menghabisi mereka semua." Tanya Meira yang tampak 
antusias. 


Allard merenggangkan pelukannya. la menatap gadisnya 
dengan intens. "Iya. Aku sudah melenyapkan mereka 
semua. Aku benar-benar marah saat tahu kamu terluka. Tapi 
syukurlah, kamu tidak apa-apa." 


Meira meraih tangan Allard dan menggenggamnya erat. 
"Maafkan aku, Allard. Ini semua salahku juga. Kalau saja aku 
tidak keluar-mungkin jalang itu tidak akan menyakitiku." 


Allard meremas tangan Meira. 

"Sstt, sudah, yang terpenting kamu baik-baik saja. Itu sudah 
cukup membuatku tenang." la tersenyum kemudian 
menaikkan sedikit tubuhnya dan mengecup kening Meira 
cukup lama. 


Gadis itu terhanyut oleh suasana. la bisa merasakan getaran 
di dalam hatinya. 


"Ya, semua itu karenamu. 
Kamu adalah alasan serta penyemangat untuk aku tetap 
bertahan hidup." balas Meira tersenyum. 


Perasaan ringan menghampiri Allard, beban di pundaknya 
seketika lenyap dan tergantikan oleh rasa haru. 


Dengan hati yang membuncah, ia kembali mengecup Meira. 
"Du bist meine gr te Schw che, du bist mein Atem. Wenn du 
gehst, werde ich sterben. Also bitte ich dich, f r immer bei 
mir zu bleiben, weil du mein Seelenverwandter bist." Bisik 
Allard dengan sangat lirih. 


Meira terdiam. Matanya menatap Allard yang tampak 
melempar sebuah senyum tulus. 


Kedua tangan pria itu bergerak menangkup wajahnya, 
seraya berkata. "Tugasku telah usai. Kini semua masalah 
telah selesai. Tidak ada lagi yang berani mengusik 
kehidupan kita." 


Deg! 


Mendengar itu, bukannya membuat Meira bahagia namun 
malah sebaliknya, ia ketakutan. 


Tangan Meira gemetar. la memegang tangan Allard yang 
berada di wajahnya. Matanya seketika berkaca-kaca. 
"Allard," 


Pria itu menutup mulutnya. "Karakter lain dari Kenzie 
perlahan akan lenyap, Aira. Karena aku sadar, aku bukanlah 
jiwa yang asli." 


"Jadi kamu akan pergi?" 


Allard tetap tersenyum. "Aku tidak pernah pergi, sayang. 
Aku akan abadi di dalam diri Kenzie. Kamu tenang saja, Ada 
maupun telah tiada, jiwaku akan selalu mengawasi mu." 
Ucapan itu terdengar menyakitkan. 


Meira meneteskan air mata. Dadanya sesak ketika melihat 
senyum tipis di wajah itu, Senyum khas Allard. 


"Don't cry, Sweety.. it makes me hurt. Aku mau kamu tetap 
tersenyum, berjanjilah untuk selalu bahagia. Dengan 
senyum mu telah membalas semua perjuangan ku." 


"Aku mohon, Jadikan kesempatan terakhir ini adalah saat- 
saat paling berharga untukku. Aku akan menyimpan setiap 
kebersamaan kita di dalam ingatan ku. Please.." 


Nafas Meira menderu. Hatinya semakin di remas mendengar 
setiap penuturan kata Allard. Walau menyakitkan, ia segera 
menghapus air matanya dan mengangguk. Sudut bibirnya 
berkedut, memaksa diri untuk tersenyum lebar. 


"Ya, aku berjanji.. terima kasih telah hadir, Allard. / love you.. 
Really, love you." Ucapnya dengan tulus. 


Allard tersenyum bahagia. la kemudian berdiri dan 
mengangkat wajah Meira agar menatapnya. Dengan 
perlahan, ia mencondongkan wajahnya dan mencium bibir 
gadisnya untuk pertama kali. 


Allard memejamkan matanya ketika merasakan tekanan 
kuat di dalam dirinya. Terasa sudut matanya berair, ia 
menangis. Bukan karena sedih, namun karena bahagia. 


Allard akan mengenang semua ini. Walau waktunya 
bersama Meira sangat singkat, namun cukup membuatnya 
merasa puas. 


Setelah beberapa menit, Allard menjauhkan wajahnya 
beberapa senti membuat embusan nafas mereka saling 
merepa. 


"Terima kasih, sayang. Aku mencintaimu..." Ucapnya untuk 
yang terakhir kali. 


Hingga sedetik kemudian, Allard memejamkan matanya dan 
perlahan sosok itu menghilang. 


Air mata Meira kembali menetes. 

la menggigit bibirnya menahan diri untuk tidak terisak. 
Kenangan bersama Allard tidak akan pernah ia lupakan. 
Suaranya, auranya, pelukannya akan selalu membekas di 
ingatannya. 


Hingga sebuah suara serak berhasil membuat Meira 
menegang. 


"Meira..." Mata itu kembali terbuka. Namun kini dengan jiwa 
yang asli. 


"Kenzie!" Meira langsung melempar dirinya ke dalam 
pelukan kekasihnya. 


Gadis itu terisak di dalam dekapan hangat Kenzie. 
Begitupun dengan pria itu, dia hanya diam membiarkan 
Meira menumpahkan semua kesedihannya. 


la tau, jiwa liar itu telah menghilang. Kenzie bisa 
merasakannya sendiri. Ada kekosongan di dalam dirinya. 


Kenzie mengembuskan nafasnya kemudian menundukkan 
kepalanya. "Hey. Aku di sini, tenanglah." bisik Kenzie 
lembut. la mengecup kepala Meira dengan dalam. 


"angan tinggalkan aku." Isak Meira yang kini 
mencengkram kaos Kenzie. 


"Sstt, tidak akan! Aku sudah berjanji pada Tuhan untuk 
selalu bersamamu apapun yang terjadi. Kamu adalah 
hidupku, aku tidak akan bisa hidup jika bukan kamu. Jadi 
jangan menangis lagi...." Kenzie melepaskan pelukannya. 


Jarinya bergerak menepis air mata yang membasahi pipi 
gadisnya. "Air mata ini hanya boleh menetes ketika kamu 
merasa bahagia. Tidak boleh ada kesedihan lagi, semuanya 
telah usai sayang. Sudah saatnya kita menjemput masa 
depan kita berdua..." 


Meira tertegun. 


Benar kata Kenzie, ia tidak boleh terlarut dalam kesedihan. 
Ada kebahagiaan yang kini harus ia raih. la menatap mata 
Kenzie dengan intens. Setelah itu ia mengangguk dan ikut 
tersenyum. 


"Iya, aku akan berusaha untuk tidak bersedih lagi.." 


Kenzie terkekeh. la mengacak rambut gadisnya dengan 
gemas. "Harus! Apalagi bulan depan kita akan menikah.." 


Meira tercengang. "Hah!? Serius?" 


Kenzie Meira mengangguk. "Iya, dan aku sudah tidak sabar 
menunggu malam pertama kita." Ada nada jahil di 
suaranya. Pria itu mengerlingkan sebelah matanya 
membuat pipi Meira bersemu. 


"KENZIE MESUM!!" 


Kenzie terkekeh. la memegang kedua lengan gadisnya dan 
mendekatkan wajahnya. 


"Kamu mau apa?" tanya Meira yang mulai waswas. 


Kenzie memasang wajah mesum. "Tentu, mencicipi benda 
kenyal di wajahmu itu, sayang. Sekarang adalah giliran ku. 
Kamu harus bersikap adil." 


Wajah Meira semakin memerah, namun walau begitu ia 
hanya diam dan membiarkan Kenzie menciumnya. 


Sepasang kekasih itu memejamkan matanya. Saat bibir 
Kenzie hendak menyentuh bibirnya, tiba-tiba saja pintu 
terbuka membuat keduanya langsung tersentak. 


Brak! 


"UMMI! UBI!!!" 


"KENZO!!!" 
Anak itu menyengir. "Ups! Maaf, Kenzo ganggu ya?" 


Kenzie mengeram tertahan. la menjauhkan wajahnya dan 
beralih menatap Kenzo dengan tajam. 


"Sangat mengganggu!" 


Meira menyikut lengan Kenzie. la menggeleng kemudian 
melangkah menghampiri Kenzo. 


"Kenzo tidak mengganggu kok. Oh ya, Kenzo sama siapa ke 
sini?" tanya Meira mengelus lembut rambut anak itu. 


"Sama kak Raka-tapi kak Raka lagi ada urusan dulu sama 
dokter." jawabnya. 


Meira mengangguk. la tersenyum lirih menatap wajah polos 
anak itu. Hatinya kembali remuk ketika telah mengetahui 
kenyataan yang sebenarnya. 


"Kenzo yang kuat ya, sayang." ucap Meira lirih. 


Tubuh Kenzie seketika menegang ketika mendengar suara 
Meira. Dengan segera ia menghampiri gadis itu dan 
memegang bahunya. 


"Kamu tahu?" 


Meira mengangguk. "Mengenai Kenzo? Tentu saja, Aku 
sudah tahu semuanya, Ken. Saat itu aku menguping 
pembicaraan kalian." 


Flashback on. 


"Sejak kapan kamu mengalami ini?" 


Meira bisa mendengar suara Kenzie. Dengan hati-hati ia 
menempelkan telinganya di sisi pintu dan mendengar 
dengan jelas percakapan mereka. 


"Sejak kecil, Pa. Selama ini kakek rutin bawa Kenzo ke 
rumah sakit. Kenzo juga tidak tau apa penyakit yang Kenzo 
derita. Kenzo hanya selalu merasa sakit di bagian perut dan 
juga dada, kadang sesak nafas dan pengen muntah." 


Deg! 


Seketika tubuh Meira menegang. Tangannya gemetar 
mendengar kalimat yang di ucapkan oleh Kenzo. 


Kenzo sakit? Bagaimana bisa? Kenapa anak itu 
menyembunyikan semua ini darinya? 


ya Tuhan! 


Rasanya nyawa Meira ingin melayang. la benar-benar 
terkejut mengetahui kenyataan itu. 


Flashback off. 


"Jadi kamu mendengar semuanya?" suara Kenzie terdengar 
gemetar. 


Meira menghela nafas lalu mengangguk pelan. "Iya, papa 
juga sudah menjelaskan semuanya padaku. Dia bahkan 
meminta izin agar segera merujuk Kenzo ke Jerman." 
jelasnya dengan mata yang berkaca-kaca. 


Kedua tangan Kenzie mengepal. la memejamkan matanya 
berusaha untuk menahan emosionalnya. Begitupun dengan 
Kenzo, anak itu hanya diam dengan kepala menunduk. 
Perasaan bersalah semakin memenuhi hatinya. 


"Hey, kalian tidak perlu mencemaskanku. Aku sudah 
menerima semua ini, Kenzo juga butuh perawatan agar bisa 
kembali sembuh." 


Kenzie tertegun. "Meira..," 


Gadis itu tersenyum tipis. "Aku mengizinkan Kenzo untuk ke 
Jerman." dia bersimpuh di hadapan Kenzo dan memegang 
wajah anak itu. 


"Berjanjilah untuk sembuh, Sayang. Mama juga akan selalu 
berdoa kepada Tuhan-semoga anak mama yang ganteng 
cepat sembuh dan bisa main sama mama lagi.." ucap Meira. 


Kenzo meneteskan air mata. Anak itu segera memeluk 
ibunya dengan erat. "Iya, Mah. Kenzo janji! Kenzo akan 
berjuang melawan penyakit Kenzo demi mama. Mama juga 
harus sehat ya, tidak boleh sakit.." 


Meira mengangguk. la semakin mengeratkan pelukannya. 
"Iya, sayang. Mama cinta Kenzo..." 


"Kenzo juga cinta banget sama mama." anak itu 
memejamkan matanya. Kini hatinya seketika terasa ringan. 
Rasa bersalah ikut lenyap dan terganti oleh perasaan haru. 


Begitupun dengan Kenzie. la hanya diam menatap ibu anak 
itu dengan sesak. la juga sebenarnya sedih dengan 
kepergian Kenzo yang terbilang akan lama. Tapi mau 
bagaimana lagi-ia tidak mungkin menahan anak itu untuk 
tetap di sini bersama mereka. Anak itu harus di rawat 
hingga bisa kembali pulih. 


Kenzie mengembuskan napas panjang. la menghapus cairan 
di sudut matanya kemudian ikut bersimpuh. "Kalau papa 
tidak cinta, Hm?" 


kedua orang itu menoleh. Kenzo tersenyum lebar. Ia 
mengulurkan sebelah tangannya ke arah Kenzie dan 
berganti memeluk pria itu. 


"KENZO CINTA BAPAK JUGA!!" teriak Kenzo kembali 
memanggil Kenzie dengan sebutan bapak. 


Pria itu hanya menggeleng tidak percaya dan menjepit 
kepala Kenzo di ketiaknya. Sedangkan Meira ikut tertawa 
melihatnya. 


"Papa, Kenzo. Bukan bapak!" 
"Iya, Abi!" 
"Kenzo!" 


Tidak ada penderitaan yang abadi.. 

Begitupun dengan kejahatan yang pasti akan terkalahkan. 
Tuhan menciptakan kesulitan agar manusia dapat 
merasakan perjuangan. Tuhan menciptakan rasa sakit dan 
kehilangan untuk menguji seberapa kuat cinta dan 
ketangguhan mereka. 


Tuhan itu adil, Dia tidak mungkin menyia-nyiakan sebuah 
perjuangan. Setiap perbuatan pasti ada balasannya. Entah 
itu kejahatan ataupun kebaikan. 


Oh ya, ada sedikit tambahan, 


Jika kebahagiaan tidak harus di tunggu, tapi di kejar, 

Dia seperti kupu-kupu, Jika kamu menunggunya maka kamu 
akan merasa sedih dan bosan. Namun jika kamu 
mengejarnya hingga berhasil meraihnya, maka kamu akan 
merasa senang dan bahagia. 


Simpel bukan? 


Begitupun dengan cinta, tidak hanya dengan sebatas lidah 
tapi juga dengan tindakan. 

Karena semuanya butuh kepastian, tidak hanya sekedar 
ucapan. 


Selagi orang yang kamu sayang, masih hidup. Bahagiakan 
dia dengan semampu mu. Karena jika dia pergi, maka kau 
akan merasakan penderitaan yang tiada obatnya. 
Ketahuilah, rindu yang paling menyakitkan adalah 
merindukan seseorang yang telah tiada. 


-TAMAT- 


Aku akhiri kisah amburadul bin kacau ini dengan ucapan 
terima kasih yang sebanyak-banyaknya. Terima kasih karena 
sudah meluangkan waktu untuk membaca cerita ini. Mohon 
maaf jika masih jauh dari kata baik. Mau bagaimanpun, 
Author juga masih pemula. 


Untuk Extra part hanya akan di lanjut di versi novel saja :) 


Sekali lagi terima kasih, terutama bagi yang selalu Vote dan 
Comment. | love u! 


Oh ya, bagi yang mau baca ulang. Silahkan. Kemungkinan 
di tahun 2021, aku akan menghapus cerita ini dari 
peradaban dunia orange. 
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Sebenarnya sudah ada dari dulu bahkan sudah ada 30 part. 
Tapi aku unpublish dan kembali mengulang dari awal. Aku 
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Penasaran? 


Langsung buka aja lapak aku dan jangan lupa follow juga 
biar dapat notif dari aku. 
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